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ABSTRAK 

 

Permasalahan yang terjadi di SDIT Rabbi Radhiyah Sidorejo yaitu banyaknya 

siswa tidak menyukai pelajaran matematika tapi ketika diberi soal mereka mampu 

mengerjakan dengan baik soal dengan nilai bagus 83% dengan alasan mereka 

menyukai cara mengajar guru didalam kelas (hasil observasi awal). Tujuan penelitian  

yaitu untuk mengetahui bagaimana keterampilan guru dalam menanamkan 

pemahaman konsep matematika di SDIT Rabbi Radhiyah Sidorejo dan factor 

pendukung guru dalam menanamkan pemahaman konsep matematika dengan 

indicator Permendikbud No 58 Tahun 2014.  

Metode yang digunakan dalam penelitian lapangan dengan pedekatan kualitatif 

deskriptif. Pengumpulan data secara observasi,wawancara dan dokumentasi. 

penelitian menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari pelaku yang 

diamati. Data yang digunakan penelitian ini adalah data kualitatif. Data berupa 

informasi dan deskripsi topik penelitian. 

Dari hasil Penelitian observasi 1 dan 2 serta dari hasil rata-rata perhitungan 

penilaian observer 1 yang paling tinggi yaitu keterampilan mengelola kelas sebesar 

81% dan observasi 2 keterampilan penguatan 95. Penilaian tertinggi dari observer pad 

a observasi 1 keterampilan mengadakan variasi 60%, observasi 2 keterampilan 

menjelaskan sebanyak 78%. Sedangkan hasil penilaian penanamkan pemahaman 

konsep matematika di SDIT Rabbi Radhiyah  antara observasi 1&2 tertinggi adalah 

menyatakan ulang sebuah konsep 63%, menrapkan konsep secara logis 62%, 

menyajikan berbagai konsep 58%, mengaitkan berbagai konsep 50%. Factor 

pendukung: strategi guru,media pembelajaran,gaya mengajar, pendekatan guru, dan 

factor lingkungan teman sebaya disekolah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam aktivitas mengajar seseorang guru wajib sanggup dan mampu 

melakukan keterampilan menjadi guru. Bisa kita lihat di Undang-Undang Nomor 

14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada pasal 101. Berdasarkan 

Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 mengenai kompetensi baku atau pokok 

kualifikasi akademik dan kompetensi pengajar untuk menyelenggarakan proses 

pembelajaran pendidikan2. Disebutkan bahwa guru harus siap melaksanakan 

pembelajaran pendidikan pada kelas, pada laboratorium, dan pada lapangan”. 

Salah satu tujuan negara kita tertuang dalam Pembukaan UUD Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 alinea ke4 yang berbunyi “ikut turut mencerdaskan 

kehidupan bangsa”3. Hal ini merupakan tugas utama dari seorang guru mengajar, 

membimbing dan mendidik siswanya dengan tujuan dapat mencerdaskan siswa 

yang diajarkan. 

Guru merupakan profesi yang memiliki tugas mendidik, mengajar, 

membimbing, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik. Keterampilan guru 

ialah guru mampu menguasai bahan pelajaran, menguasai kelas, menggunakan 

berbagai alat peraga dan sumber belajar sangat di perlukan untuk mengoptimalkan 

pembelajaran dan kegiatan pembelajaran. Karena tuntutan

 
1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Pasal 

10 Ayat 1. 
2 Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 
3 Pembukaan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 Alenia IV 



2 

 

 
 

zaman itulah mendorong manusia untuk lebih kreatif dalam mengembangkan atau 

menciptakan proes pembelajaran yang inovatif. Karena setiap perkembangan 

zaman akan berjalan bersamaan dengan perkembangan pola pikir manusia. 

Keterampilan guru dalam menanamkan pemahaman konsep Matematika sangat 

penting dimana mata pelajaran ini anggap menakutkan oleh sebagaian besar anak 

karena materinya yang sedikit rumit dan abstrak. Hal ini yang membuat peserta 

didik tidak menyukai pelajaran matematika. Penanaman konsep pada pelajaran 

matematika sangat diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar. Penanaman 

pemahaman konsep merupakan kemampuan yang berkenan dengan memahami 

ide-ide matematika yang menyeluruh dan fungsional. Pemahaman konsep lebih 

penting dari pada sekedar menghafal. 

     Mempelajari matematika maka akan membuat seseorang terbiasa dalam 

berpikir secara kritis dan sistematis serta dapat meningkatkan daya kreatifitas 

seseorang. Matematika berperan penting bagi mahasiswa yang berfungsi untuk 

mengembangkan daya nalar dan kemampuan berpikir bagi siswa1.Karena jika 

hanya sekendar menghafal kemungkinan anak akan cepat lupa terhadap materi 

yang diajarkan. Salah satu ciri khas dari pelajaran matematika ialah materinya yang 

abstrak dan sedikit memerlukan ketelitian yang lebih ketimbang mata pelajaran 

lainnya hal inilah yang dapat menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami 

konsep pelajaran matematika. Karakteristik matematika yaitu mempunyai obyek 

bersifat abstrak yang dapat menyebabkan siswa mengalami kesulitan pada 

 
1 Billy Suandito, Bukti Informal dalam Pembelajaran Matematika, Jurnal Pendidikan 

Matematika, Vol. 8, No. 1, 2017 
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memahami sebuah konsep. Siswa akan lebih mudah menuntaskan soal matematika 

jika terlebih dahulu peserta didik dapat mengetahui konsepnya. Selain itu 

pemahaman konsep yang baik serta jelas akan membentuk peserta didik lebih 

mudah mengingat materi yang diajarkan guru tanpa wajib menghafal rumus.  

Dampak dari guru menanamkan konsep akan berpengaruh terhadap 

pemahaman siswa dalam proses pembelajaran. Maka akan tergantung dengan 

bagaimana guru memilih konsep pembelajaran yang sesuai dan cocok pada materi 

yang sedang di pelajari pada proses pembelajaran berlangsung semua itu 

merupakan kemampuan dan keterampilan yang harus di miliki guru dengan 

melihat kondisi belajar siswa. Jika dalam proses pembelajaran guru menanamkan 

konsep pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari akan membuat anak lebih cepat memahami materi yang 

diajarkan. Berdasarkan hasil riset OECD maka Mendikbud Nadiem Nakariem 

menyatakan bahwa harus ada tidak lanjut dalam masalah ini. 

 Paparan Permendikbud  nomor  58  tahun  2014  matematika  merupakan 

ilmu  universal  yang  berguna  bagi  kehidupan  manusia  dan  juga  mendasari 

perkembangan  teknologi  modern. Serta  mempunyai  peran  penting  dalam 

berbagai  disiplin  dan  memajukan  daya  pikir  manusia.  Untuk  menguasai dan 

menciptakan teknologi  di masa depan,  maka  di perlukan penguasaan  dan 

pemahaman  atas  matematika  yang  kuat  sejak  dini. Untuk membuat pelajaran 

matematika lebih menyenangkan dan mudah dipahami, jika dalam pengajaran guru 

kaku di tambah lagi dengan materi yang sulit dan abstrak dari mata pelajaran lain 

akan menambah momok menakutkan pada pelajaran matematika ini sendiri. Oleh 
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karena itu pentingnya bagi mahasiswa PGMI sebagai calon guru dapat 

mengajarkan pemahaman konsep kepada siswanya nanti sebelum mengajar2. 

Sehingga membuat pelajaran matematika tidak kembali di anggap sebagai mata 

pelajaran yang menakutkan. 

Berdasarkan fenomena yang sering ditemui bahwa banyak murid yang 

tidak menyukai pelajaran matematika dengan alasan materinya yang sulit. Guru 

mengevalusi pemahaman konsep matematika karena penulis melihat langsung 

situasi pembelajaran matematika di kelas dan bagaimana cara guru dalam 

membangun mood anak ketika dalam proses pembelajaran dan melihat nilai raport 

dari anak-anak yang hampir semuanya memiliki nilai yang bagus. Kondisi belajar 

yang berjalan efektif dan anak sangat tenang ketika guru sedang menjelaskan 

materi yang diajarkan, dimana guru dalam proses mengajar tidak hanya berpatokan 

pada buku. Namun mengaitkan matematika kedalam kehidupan sehari-hari seperti 

materi kelas V tentang pecahan dapat kita jumpai di kehidupan sehari-hari bentuk 

pembagian kue hal ini membuat anak lebih cepat mengingat materi yang diajarkan. 

Ketika dilakukan wawancarai pada murid apakah menyukai pelajaran 

matematika mereka menjawab kurang menyukai karena rumit. Namun ketika 

melihat jawaban dari anak tersebut ketika diberi soal dia mampu menjawab soal 

dengan baik walaupun soal susah dan mereka kurang menyukai pelajaran 

matematika. Ketika Penulis melihat nilai hasil akhir raport mereka lebih dari nilai 

KKM dimana nilai KKM nya saja 75 dan nilai semua siswa siswi kelas V rombel 

 
2 Diyah Hoiriyah, ‘Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Mahasiswa’, 

Logaritma: Jurnal Ilmu-Ilmu Pendidikan Dan Sains, 7.01 (2019), Hal 12 
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C ini  melapaui nilai 75 dengan persentase 83% sesuai dengan data real yang 

peneliti dapat (data terlampir). Berdasarkan hasil wawancara awal kepada siswa 

kelas V SDIT Rabbi Radhiyah ketika sedang mengawas PAS mata pelajaran 

matematika penulis bertanya. Kepada murid kelas V bagaimana guru mengajar 

matematika di kelas. Siswa mengatakan 

”Mereka suka cara pengajaran ustadzah Arifah selaku guru mata pelajaran. 

Karena tidak selalu berpatokan kepada buku dan materi sering dikaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari.misalnya kami belajar tentang materi 

pecahan nah untuk kehidupan sehari-hari ustadzah Arrifah mengistilakan 

dengan contoh pembagian kue.  Setelah itu juga di jelaskan ditambah 

dengan contoh soal yang di jawab secara bersama-sama kadang-kadang 

juga kami di suruh satu-satu untuk mengerjakan contoh soal. Dan jika salah 

satu di antara kami yang belum mengeti penjelasan yang di ajarkan maka 

ustadzah akan mengulang kembali materi yang diajarkan.”3 

Kemudian peneliti melakukan wawancara awal kepada guru matematika 

kelas V. Bagaimana cara ustadzah mengajar matematika didalam kelas . guru 

matematika mengatakan bahwa :  

“Dalam kegiatan mengajar mateamatika didalam kelas, sebalum proses 

mengajar hal yang terlebih dahulu yang saya lakukan adalah 

membangkitkan mood siswa untuk belajar dan ketika dalam kegiatan 

belajar matematika kami juga bermain sambil belajar (learning playing 

fun) yaitu dengan bermain kusi matematika Ketika mengajar saya juga 

tidak terlalu berpaku pada buku tapi saya mengaitkan proses mengajar  

matematika didalam kelas dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa 

akan lebih cepat memahami materi yang diajarkan 

Bisa kita lihat dari data real yang sudah penulis lampirkan bawah anak-

anak lulus  melampaui KKM. Disini penulis sangat tertarik, kenapa anak yang 

berkata tidak suka, sedikit rumit tetapi dia mampu menjawab semua soal dengan 

baik dan mendapatkan nilai yang melaupaui KKM, jelas ada kaitan dengan 

bagimana cara guru matematika ini mengajar, karena mereka menyukai cara 

 
3 Wawancara siswi kelas V SDIT RR 01 Sidorejo, hari Jumat tanggal 22 november 2021 
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pengajaran guru nya. Bahkan sebagian anak yang tadi tidak menyukai pelajaran 

matematika menjadi menyukai belajar matematika. Yang awalnya matematika di 

anggap susah menjadi gampang dan bahkan ada anak ingin mempelajarinya lebih 

rinci lagi. Maka oleh karena itu hal ini pantas untuk di teliti lebih lanjut. 

Berdasarkan uraian diatasa menjadi suatu pertanyaan besar kenapa bisa 

anak-anak yang mengganggap matematika sulit tapi ketika di adakan evaluasi 

mereka mampu  menjawab bahkan nilai diatas KKM. Hal ini pasti ada kaitannya 

dengan bagaimana keterampilan guru mengajar di kelas dan bagaimana guru 

mengevaluasi pemahaman konsep matematika terhadap materi yang diajarkan. 

Inilah alasan kenapa peneliti tertatik untuk menelitih hal diatas. Sehingga 

meskipun mereka kurang menyukai pelajaran matematika nilai mereka tetap bisa 

tinggi. Alasannya karena mereka menyukai cara pengajaran guru dalam 

menyampaikan materi ajar. Lantaran dalam kenyataannya sebagian besar anak 

didik khususnya pada taraf sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah sesuai dengan Riset 

Organisasi untuk Kerjasama Ekonomi dan Pembangunan atau OECD merilis 

hasil Program Penilaian Siswa Internasional biasa disingkat PISA 2018 di Paris, 

Selasa, 3 Desember 2019 Untuk bidang matematika Indonesia mendapatkan skor 

sebagai berikut: Hanya 28 % siswa Indonesia yang mencapai kemahiran tingkat 

dua, yang mana rata-rata OECD yakni 76% Dalam tingkatan itu, siswa dapat 

menafsirkan dan mengenali tanpa adanya instruksi langsung dan mengetahui 

bagaimana situasi dapat direpresentasikan secara matematis. Siswa Indonesia 

yang menguasai kemampuan matematika tingkat tinggi (tingkat lima ke atas) 

hanya (1%), sedangkan rata-rata OECD sebanyak 11%. Mependikbud Nadiem 
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Makarim juga meneruskan jika perlu adanya langkah-langkah strategis yang 

dilakukan, untuk menindaklajuti hasil PISA tersebut4. 

Berdasarkan hasil riset dan fenomena yang sering terjadi bahwa banyak 

siswa di Indonesia yang tidak menyukai pelajaran matematika. Hal ini 

menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. Hasil belajar matematika di Indonesia 

diakui masih sangat rendah, sebagaimana skor PISA menempatkan Indonesia di 

peringkat 64 dari 65 negara. Alasan terbesar sama dengan anak-anak lainnya 

kurang menyukai pelajaran matematika ini karena pelajaran matematika 

merupakan mata pelajaran matematika sedikit lebih sulit dari pada pelajaran yang 

lainnya. Karena sebagian besar materi pembelajarannya bersifat abstrak, dan butuh 

penalaran sedikit lebh rumit ketimbang pelajaran lainnya. Di tambah lagi guru 

kurang kreatif dalam mengajar tidak ada beda dengan materi pelajaran lainnya, 

sedangkan pelajaran matematika lebih abstrak rumit. Hal seperti ini membuat mata 

pelajaran matematika ini akan menjadi momok yang menakutkan bagi murid untuk 

belajar matematika. Berkaitan dengan latar belakang maka penulis tertarik untuk 

meneliti “Keterampilan Guru Dalam Mengevaluasi Pemahaman Konsep 

Matematika di SDIT Rabbi Radhiyah Sidorejo Curup”. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah. Maka pembatasan  masalah harus 

dilakukan agar penelitian ini lebih terarah, terfokus, serta tidak menyimpang dari 

target pokok penelitian. Oleh hal itu, penelitian ini dibatasi pada “Keterampilan 

 
4 Riset OECD 2019.https://tekno.tempo.co/read/1280049/riset-oecd-murid-indonesia-yang-

mampu-matematika-1-perasen 
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guru mengajar matematika di kelas V SDIT Rabby Radhiyah Sidorejo Curup dan 

bagaimana cara guru dalam mengevaluasi pemahaman konsep matematika dengan 

indikator sesuai pada Permendikbud No 58 tahun 2014 tentang pelajaran 

matematika”. 

C. Pertanyaan Penelitian  

Dalam kegiatan penelitian yang dilakukan ini peneliti memiliki beberapa 

pertanyaan penelitian yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana keterampilan guru dalam mengevaluasi pemahaman konsep 

matematika kelas V SDIT Rabbi Radhiyah Sidorejo? 

2. Apa faktor pendukung keterampilan mengajar guru dalam menanamkan 

pemahaman konsep Matematika di kelas V SDIT Rabbi Radhiyah Sidorejo? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui sebab akibat dari 

keterampilan guru dalam menanamkan pemahaman konsep terkhusus pada mata 

pelajaran Matematika kelas V. Dalam kegiatan penelitian ini penulis memiliki 

beberapa tujuan antara lainnya sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana keterampilan guru dalam mengevaluasi 

pemahaman konsep pada pelajaran matematika dikelas. 

2. Mengetahui faktor pendukung yang mempengaruhi keterampilan guru dalam  

menanamkan pemahaman konsep matematika pada proses pembelajaran. 

 

 

 



9 

 

 
 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu untuk mengetahui sebab akibat dari 

keterampilan guru dalam menanamkan pemahaman konsep terkhusus pada mata 

pelajaran Matematika kelas V yang banyak anak tidak menyukai pelajaran ini 

namun ketika dilihat nilai akhirnya hampir sebagaian besar siswa memiliki nilai 

yang bagus adapun manfaat dari  penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Mampu meningkatkan minat belajar Matematika yang sering anggap susah 

oleh siswa siswi, matematika bukan hanya mengerjakan soal, namun dapat 

dapat di aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan 

untuk meningkatkan keterampilan guru dalam menanamkan pemhaman 

konsep matematika karena matematika ini sering di anggap pelajaran yang 

menakutkan dan rumit. Oleh karena itu guru sangat berpengaruh terhadap 

meningkat atau menurunnya prestasi belajar anak. 

b. Bagi Guru: Untuk meningkatkan kreatifitas dan kualitas mengajar serta 

meningkat keterampilan mengajar dalam menanamkan pemahaman konsep 

pada proses belajar mengajar terhadap materi yang diajarkan agar 

memudahkan siswa memahami materi dengan baik, guru diwajibkan untuk 

dapat menguasi dengan baik dasar guru dalam mengajar. Guru merupakan 

peran penting dan sangat berpengaruh dalam dunia pendidikan. 
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c. Bagi Siswa: Sebagai bahan masukan atau informasi bagi siswa, agar selalu 

giat dalam setiap mengikuti proses belajar mengajar sehinggga motivasi 

belajar siswa lebih baik 

d. Bagi Peneliti: Dapat mengembangkan ilmu dan membantu mengatasi, 

memecahkan dan mencegah masalah yang ada pada tempat yang di teliti. 

e. Bagi Kepala Sekolah: Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

meningkatkan  keterampilan guru dalam mengevaluasi keterampilan guru 

dalam menanamkan pemahaman konsep matematika. 

f. Bagi orang tua: Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

orang tua sehingga membantu mereka mengetahui bahwa pelajaran 

matematika gampang jika siswa memahami konsep yang dipelajari. 

g. Bagi Komite: Menjadi bahan dalam mengevaluasi untuk selalu 

meningkatkan keterampilan guru dalam mengajar matematika. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Keterampilan Guru  

1. Pengertian Keterampilan Guru 

Keterampilan guru atau mengajar adalah sesuatu yang wajib diketahui oleh 

guru dan calon guru untuk bekal mengajar dikelas untuk menunjang keberhasilan 

pada proses pembelajaram. Keterampilan mengajar (teaching skills) adalah 

kemampuan atau keterampilan yang bersifat khusus (most specific instructional 

behaviors) yang harus dimiliki oleh guru agar dapat melaksanakan tugas mengajar 

secara efektif, efisien dan profesional1. Setidaknya ada 8 komponen dasar 

keterampilan guru yang harus di kuasai. Keterampilan dasar adalah keterampilan 

standart yang harus dimiliki seorang yang berprofesii seorang guru2. Keterampilan 

mengajar ialah modal primer atau pokok yang harus dimiliki oleh setiap pengajar 

atau guru yang bertugas mengajar, mendidik, memberikan ilmu. 

 Keterampilan mengajar dilakukan dengan baik dan benar sebagai dampak 

akibatnya sangat diperlukan untuk dapat menghasilkan peserta didik yang 

berkualitas sesuai dengan tujuan yang ingin di capai, dalam berbagai hal. 

Keterampilan guru yang harus di miliki sesuai dengan yang sudah tercantum 

didalam UUD Republik Indonesia pun sudah tertuang dalamnya indikator 

 
1 Ramli, Jurnal Ilmiah Didaktika, Vol. XII No. 1, Agustus 2011, Hal. 69 
2 Arifin ,Zainal.2011. Micro Teaching. Disertai dengan program pengalaman lapangan. 

Rajawali; Jakarta, Hal 67 
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kompotensi yang harus ada pada  guru dan dosen, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen  pada pasal 10. 

2. Komponen  Keterampilan  Guru 

Keterampilan sangat berperan menentukan kualitas pembelajaran dan 

Keterampilan mengajar sangat penting dimiliki oleh seorang guru sebab guru 

memegang peranan penting dalam dunia pendidikan1. Hal ini salah satu pendapat 

dari ahli Menurut Buchari Alma setiap guru hendaknya memiliki keterampilan-

keterampilan mengajar sebagai bekal utama dalam pelaksanaan tugas 

professional2. Menurut Cooper menyatakan bahwa “terdapat empat komponen di 

dalam kompetensi profesional, salah satunya yaitu mempunyai keterampilan 

dalam teknik mengajar”3. Setidaknya Keterampilan mengajar guru ada delapan 

indikator diantaranya4: (1) keterampilan bertanya  (2) keterampilan memberi 

penguatan (3) keterampilan menjelaskan (4) keterampilan melakukan variasi (5) 

keterampilan membuka dan menutup pembelajaran (6) keterampilan mengelola 

kelas (7) keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil dan (8) keterampilan 

memimpin kelompok kecil dan perorangan.  

a.   Keterampilan membuka dan menutup pelajaran  

Keterampilan membuka adalah perbuatan guru menciptakan siap mental 

dan menimbulkan perhatian anak didik agar terpusat pada yang dipelajari. 

 
1 Zulhimma, Jurnal Darul ‘Ilmi Vol. 03 No. 02 Juli 2015, Hal. 13 
2 Buchari Alma, Guru Profesional-Menguasai Metode dan Terampil Mengajar. ( Bandung,, 

Alfabeta;2010), Hal 14 
3 Cooper yang dikutip Djam’an Satori Dalam Buku Profesi Keguruan, 2007, Hal 24 
4 Berta Dian Theodora, “Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Sma Se-Kota Malang Yang Di Kontrol Dengan Variasi Sumber Belajar”, Jurnal, 3. 



13 

 

 
 

Sedangkan menutup pelajaran adalah mengakhiri kegiatan inti pelajaran5. Dapat 

kita simpulkan bahwa Keterampilan ini merupakan bagian yang sangat penting 

didalam proses pembelajaran membuka pelajaran memberikan gambaran nyata 

tentang pelajaran yang akan dimulai. Kegiatan ini membantu guru untuk 

mendapatkan info langsung tentang kesiapan siswa untuk belajar dan memberikan 

kesimpulan pelajaran pada akhir pembelajaran. 

b.  Keterampilan membuka dan menutup pelajaran  

Keterampilan membuka adalah perbuatan guru menciptakan siap mental 

dan menimbulkan perhatian anak didik agar terpusat pada yang dipelajari. 

Sedangkan menutup pelajaran adalah mengakhiri kegiatan inti pelajaran-

pelajaran6. Dapat kita simpulkan bahwa Keterampilan ini merupakan bagian yang 

sangat penting didalam proses pembelajaran membuka pelajaran memberikan 

gambaran nyata tentang pelajaran yang akan dimulai. Kegiatan ini membantu guru 

untuk mendapatkan info langsung tentang kesiapan siswa untuk belajar. Dan 

memberikan kesimpulan pelajaran pada akhir pembelajaran. 

c. Keterampilan Menjelaskan 

Saud mengatakan keterampilan menjelaskan pembelajaran ialah 

menyajikan informasi secara lisan yang diorganisasi secara sistematis untuk 

menunjukkan hubungan antara satu bagian dengan bagian yang lainnya, misalnya 

antar sebab dan akibat, definisi dengan contoh atau dengan sesuatu yang belum 

diketahui7. Dapat disimpulkan Keterampilan menjelaskan adalah suatu 

 
5 Usman Uzer, Menjadi Guru Professional (Bandung : Rosda Karya, 2005),Hal 139. 
6 Usman Uzer, Menjadi Guru Professional (Bandung : Rosda Karya, 2005),Hal 139. 
7 Saud, Syaefudin, Udin. 2008. Inovasi Pendidikan. Bandung. Alfabeta. 2008, Hal 59 
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keterampilan menyajikan bahan ajar yang diorganisasikan secara sistematis dan 

terstruktur sebagai suatu kesatuan sehingga mudah dipahami para peserta didik. 

d.  Keterampilan menggunakan variasi . 

Variasi stimulus adalah suatu kegiatan guru dalam konteks proses interaksi 

belajar mengajar yang ditujukan untuk mengatasi kebosanan siswa, sehingga 

situasi ini menunjukkam ketekunan, antusias serta penuh partisipasi8 

Dapat kita simpulkan bahwa penggunaan variasi dalam pembalajaran yaitu sangat 

berguna untuk menghilangkan kejenuhan dan kebosanan pada saat belajar 

sehingga senantiasa siswa menunjukan ketekunan, antusiasme dan penuh 

partisipasi pada kegiatan pembelajaran9. Sehingga proses pembelajaran berjalan 

aktif, efisien sesuai dengan apa yang diharapkan. 

e. Keterampilan bertanya  

Keterampilan bertanya merupakan suatu unsur dasar yang selalu ada pada 

proses komunikasi pembelajaran. Dapat mengembangkan keaktifan dan berfikir 

siswa dalam kegiatab beajar didalam kelas10Keterampilan bertanya merupakan 

ucapan atau pertanyaan yang dilontarkan guru sebagai stimulus untuk 

memunculkan atau menumbuhkan respon dari peserta didik, ada juga pertanyaan 

yang di berikan oleh guru di jawab oleh siswa dan pertanyaan dari siswa untuk 

guru, guru lemparkan soal untuk dijawab oleh siswa yang berada di dalam kelas. 

Keterampilan bertanya ini juga akan membuat kelas menjadi aktif dalam kegiatan 

belajar 

 
8 Usman Uzer, Menjadi Guru Professional (Bandung : Rosda Karya, 2005),Hal 82 
9 Rusman, model-model pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), Hal 85 
10 Soetomo. Dasar-dasar Interaksi Belajar Mengajar. Cet.1 (Surabaya: Usaha Nasional.  

2007), Hal.178 
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f. Keterampilan penguatan 

Memberi penguatan atau reincorcement merupakan tindakan atau respon   

terhadap suatu bentuk perilaku yang dapat mendorong munculnya peningkatan 

kualitas tingkah laku peserta didik yang bertujuan untuk memberikan informasi 

atau umpan balik bagi siswa untuk atas perbuatan sebagai suatu tindakan 

dorongan ataupun koreksi11. Mengingat pentingnya keterampilan penguatan 

dalam proses belajar mengajar, guru diharap terus mengasah diri untuk berlatih 

secara rutin dalam memberikan penguatan, sehingga para guru bisa membiasakan 

diri menerapkan keterampilan pengutan dalam pembelajaran secara tepat dan 

benar12. Dapat meningkatkan cara belajar siswa aktif; dan Dapat mendorong siswa 

untuk meningkatkan belajarnya secara mandiri13. Maka dapat kita simpulkan 

bahwa keterampilan guru dalam merepon hal-hal yang dilakukan siswa di dalam 

kelas dan meningkatkan hal positif pada siswa. 

g. Keterampilan mengelola kelas 

Keterampilan guru menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang 

optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses kegiatan 

belajar didalam kelas14. Sedangkan kelas mengandung pengertian pengertian 

sekelompok siswa yang melakukan kegiatan belajar bersama dan mendapatkan 

pembelajaran. Kelas adalah ruangan yang dibatasi oleh empat  dinding tempat 

 
11 Usman Uzer, Menjadi Guru Professional (Bandung : Rosda Karya, 2005), Hal 80. 
12 Arida Rusmayanti, Penerapan Keterampilan Bertanya dan Penguatan Dalam Pembeljaran 

Bahasa Indonesia Di Kelas VII SMP Negero 4 Jember,(Jember: Digitasi Repository Universitas Jmber, 

2017),Hal. 38 
13 Usman Uzer, Menjadi Guru Professional (Bandung : Rosda Karya, 2005), Hal 81 
14 Usman Uzer, Menjadi Guru Professional (Bandung : Rosda Karya, 2005), Hal 97. 
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sejumlah siswa berkumpul untuk mengikuti proses pembelajaran15. Maka dapat di 

simpulkan dari pembahasan diatas pengertian pengelola kelas atau manajeman 

pada umumnya mengacu pada kegiatan-kegiatan yang meliputi perencana, 

pengorganisasian, pengarahan, pengordinasian, pengawasan dan penilaian. 

h. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan. 

Pengajaran kelompok kecil dan perseorangan memungkinkan guru 

memberikan perhatian terhadap setiap peserta didik serta terjadinya hubungan. 

Keterampilan ini juga memudahkan guru mengajar terlebih jika materi susah 

maka dibuatkan kelompok sehingga siswa akan lebih cepat paham ddengan cara 

berdiskusi. yang lebih akrab antara guru dan peserta didik dengan peserta didik.  

Keterampilan yang digunakan adalah: keterampilan mengadakan pendekatan 

secara pribadi, keterampilan mengorganisasi, keterampilan membimbing dan 

memudahkan belajar. Dapat disimpulkan bahwa keterampilan ini lebih ke 

merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar.  

i. Keterampilan memimpin diskusi kelompok kecil 

Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil ialah suatu proses 

yang teratur yang melibatkan sekelompok individu dalam suatu interaksi tatap 

muka secara kooperatif untuk tujuan membagi informasi, membuat keputusan dan 

memecahkan masalah16. Dapat kita simpulkan bahwa guru memiliki peran sangat 

penting sebagai pembimbing agar proses diskusi dapat berlangsung sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

 
15 Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 

1996), cet. Keempat, Hal. 17 

 
16 Ibid., Hal 94 
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B. Pemahaman Konsep  Matematika. 

1. Pengertian Pemahaman Konsep Matematika. 

Pemahaman konsep merupakan bagian yang paling penting dalam 

pembelajaran matematika. Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang 

diorganisasikan dengan sistematis dalam rangkaian urutan yang logis17. Sejalan 

dengan ini Depdiknas No 2 tahun 2003 mengungkapkan bahwa, pemahaman 

konsep merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran matematika yang 

diharapkan dapat tercapai dalam belajar matematika yaitu dengan menunjukkan 

pemahaman konsep matematika yang dipelajarinya, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, 

dan tepat dalam pemecahan masalah. Pemahaman diartikan dari istilah 

understanding menurut Sumarmo Derajat pemahaman dipengaruhi oleh tingkat 

keterkaitan suatu gagasan, mekanisme atau berita matematika dipahami secara 

menyeluruh, bila hal-hal tadi membentuk jaringan dengan keterkaitan yang tinggi. 

dan konsep diartikan menjadi inspirasi tak berbentuk yang bisa digunakan untuk 

menggolongkan sekumpulan18. 

Berikut pengertian pemahaman konsep menurut ahli Menurut Duffin dan  

Simpson pemahaman konsep ialah kemampuan untuk sebagai berikut19: 

1) Menjelaskan konsep, dapat diartikan siswa mampu buat mengatakan ulang apa 

yang telah dikomunikasikan kepadanya  

 
17 Suherman dkk, strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung: Universitas 

Pendidikan Indonesia 2003),Hal 35 
18 Depdiknas 2003 nomor 18 Pedoman Khusus Pengembangan Sistem Penilaian Berbasis 

Kompetensi SMP.( Jakarta: Depdiknas). 
19 Duffin, J.M.& Simpson, A.P. 2000. A Search for understanding. Journal of Mathematical 

Behavior. 18(4), Hal 415-427. 



18 

 

 
 

2) Memakai konsep pada aneka macam situasi yang berbeda.  

3) Mengembangkan akibat dari beberapa adanya konsep. 

Hasratuddin Hutagalung mengemukakan bahwa karakteristiknya, 

matematika merupakan keteraturan tentang struktur yang terorganisasikan, 

konsep-konsep matematika tersusun secara hirarkis dan sistematik, mulai dari 

konsep yang paling sederhana sampai pada konsep paling kompleks20. Pernyataan 

diatas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam menggambarkan pemahaman 

konsep memegang peranan penting dalam pembelajaran matematika. Jika konsep 

dasar yang diterima siswa salah, maka sulit untuk di perbaiki kembali, terutama 

jika sudah diterapkan dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Asal uraian tadi, 

Maka penulis menyimpulkan bahwa pemahaman konsep matematika ialah suatu 

kemampuan penguasaan materi dan kemampuan siswa dalam memahami, 

menyerap, menguasai, hingga mengaplikasikannya dalam pembelajaran 

matematika. Dapat dipahami bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika 

mengharuskan siswa mampu memanfaatkan atau mengaplikasikan apa yang sudah 

dipahaminya pada aktivitas belajar kedalam kehidupan sehari-hari. Jika siswa telah 

mempunyai pemahaman yang baik, maka peserta didik akan memberi jawaban 

yang sempurna atas pernyataan-pernyataan atau dilema-persoalan yang diberikan 

pada Indikator aktivitas pembelajaran. 

2. Indikator Pemahaman Konsep Matematika  

 
20 Hutagalung, R. (2017). Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Melalui Pembelajaran Guided Discovery Berbasis Budaya Toba Di Smp Negeri Itukka. Journal Of 

Mathematics Education And Science. Vol 2 (2), Hal 70-77. 
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Berdasarkan  Permendikbud  nomor  58  tahun  2014  matematika  

merupakan ilmu  universal  yang  berguna  bagi  kehidupan  manusia  dan  juga  

mendasari perkembangan  teknologi  modern,  serta  mempunyai  peran  penting  

dalam berbagai  disiplin  dan  memajukan  daya  pikir  manusia. Indikator 

pemahaman konsep matematika sebagai berikut21: (1)Menyatakan ulang sebuah 

konsep yang sudah di pelajari;(2)Mengklasifikasi objek-objek berdasarkan sifat-

sifat tertentu (sesuai menggunakan konsepnya);(3)Mengidentifikasi sifat-sifat 

operasi dan konsep; (4)Menerapkan konsep secara logis; (5)Memberikan contoh 

atau bukan contoh;(5)Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk 

representasi matematis (table, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, 

atau cara lainnya); (6)Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun 

diluar matematika (kehidupan sehari-hari); (7)Mengembangkan syarat perlu dan 

atau syarat cukup suatu. 

Berdasarkan hasil uraian diatas dapat di simpulkan bahwa dalam peroses 

pembelajaran perlunya pemahaman konsep matematika. Matematika akan mudah 

di mengerti dan dipahami bila siswa dalam belajar ada kaitan antara informasi yang 

diterima dengan jaringan representasinya. Siswa dikatakan memahami bila mereka 

bisa mengkonstruksi makna dari pesan-pesan materi pembelajaran dan dapat 

mengaplikasikannya kedalam kehidupan sehari-hari. 

C. Pembelajaran Matematika 

Sagala mendefinisikan pembelajaran merupakan membelajarkan peserta 

didik menggunakan asas pendidikan juga teori belajar ialah penentu utama 

 
21 Permendikbud Nomor 58 tahun 2014 
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keberhasilan pendidikan. Pembelajaran artinya proses komunikasi, Komunikasi 

yang dilakukan antara guru ke siswa atau kebalikannya, serta peserta didik ke 

peserta didik. pada proses pembelajaran peranan guru bukan semata-mata 

memberikan isu, melainkan pula mengarahkan serta memberi fasilitas 

belajar22.Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru buat mengetahui 

kemampuan dasar yang dimiliki sang siswa meliputi kemampuan dasarnya, 

motivasinya, latar belakang akademisnya, dan lain sebagainya. Memahami ciri 

peserta didik dalam pembelajaran ialah hal yang terpenting dalam proses 

pembelajaran untuk memudahkan mencapai indikator pelajaran yang akan dicapai.  

Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yaitu dimana guru 

diharapkan mengetahui atau memahami terlebih dahulu ciri karakteristik siswa 

baik dari segi, motivasi belajar dan latar belakang akademik. Untuk proses 

pembelajaran berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan.Kata matematika 

berasal dari bahasa Latin, manthanein atau mathema yang berarti belajar atau yang 

dipelajari, sedang dalam bahasa belanda, matematika disebut wiskunde atau ilmu 

pasti, yang kesemuanya berkaitan dengan penalarana. Matematika adalah salah 

satu pelajaran pokok dari 5 galat mata pelajaran wajib  yang harus diajarkan baik 

di tingkat SD/MI matematika sering dianggap induk dari segala mata pelajaran. 

Matematika memiliki bahasa dan aturan yang terdefenisi dengan baik, penalaran 

yang jelas dan sistematis, dan struktur atau keterkaitan antar konsep yang kuat23. 

 

 
22 Syaiful, Sagala,. Konsep dan Makna Pembelajaran. (Bandung: Alfabeta 2008), Hal 61. 
23 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 

2013), Hal. 184 
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D. Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penanamaan 

pemahaman konsep matematika menjadi rujukan dalam penelitian ini maka akan 

disajikan beberapa hasil penelitian terdahulu yang sudah dilakukan. Dengan 

menggunakan metode penelitian yang berbeda-beda juga. Dari pengembangan 

judul-judul yang sudah ada saya mengambil keterampilan guru dalam 

menanamkan pemahaman konsep matematika kelas V di SDIT  Rabby Radhiyah 

Sidorejo Curup. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rismawati dan Anita Sri 

Rejeki Hutagaol tahun 2018 dimana dalam penelitian ini memiliki judul “Analisis 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika PGSD STKIP Persada Khatulistiwa 

Sintang”. konsep matematika terdiri atas 4 soal berbentuk essai dengan materi 

bilangan bulat dan operasinya. Hasil tes kemudian dianalisis berdasarkan indicator 

pemahaman matematika yaitu: mampu menjelaskan sebuah defenisi dengan kata-

kata sendiri menurut sifat-sifat atau ciri-ciri yang esensial ,mampu membuat atau 

menyebutkan contoh dengan yang bukan contoh, dan mampu menggunakan 

konsep dalam menyelesaikan masalah. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

kemampuan mahasiswa dalam memahami konsep matematika masih tergolong 

rendah terbukti dari persentase ketercapaian tiap indicator yang masih rendah. 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada dosen tentang 

kemampuan pemahaman konsep matematika mahasiswa sehingga dosen 

diharapkan dapat merancang kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematika mahasiswa. 



22 

 

 
 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurdianingsi 2015 dalam penelitiannya 

yang berjudul “analisis pemahaman konsep matematika kelas VII SMP 

Muhammadiyah Majenang24. Hasil penelitian menemukan bahwa siswa yang 

memiliki kemampuan memahamai kemampuan konsep matematika dengan baik 

maka cendrung akan mendapatkan hasil belajar yang baik.sedangkan siswa yang 

memiliki kemampuan kurang baik dalam memahami konsep matematika yang 

diajarkan cendrung memiliki nilai yang kurang maksimal. 

Penelitian yang dlakukan Yunni Arnidha dalam skirpsinya tahun 2017: 

“Analisis Pemahaman Konsep Matematika Siswa Sekolah Dasar Dalam 

Penyelesaian Bangun Datar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman 

siswa pada indikator kemampuan mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan 

serta menginterprestasikan konsep masih sangat rendah, hal ini terlihat pada saat 

siswa tidak dapat menuliskan apa yang diketahui dengan menggunakan simbol 

matematika.25 

Penelitian relevan selanjutnya adalah skripsi yang dibuat oleh Cahya Dina 

Sartika tahun 2019 universitas raden intan lampung yang dimana memiliki judul26 

”Analis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Kelas V Di Tinjau Dari 

Gaya Belajar Dan Jenis Kelamin“. Dalam penelitian yang dilakukan oleh cahaya 

ini menunjukan hasil dari penlitian yang dilakukan Laki-laki dan perempuan 

 
24 Skripsi Nurdiangsih, Analisis pemahaman konsep matematika kelas VII SMP 

Muhammadiyah Majenang, 2015 (diakses pada tanggal 2 januari 2022 pukul 20.00 wib) 
25 Yunni Arindha, Analisis Pemahaman Konsep Matematika Siswa Sekolah Dasar Dalam 

Penyelesaian Bangun Datar(Studi Kasus Di SDN 4 Podomoro Pringsewu), (diakses pada tanggal 30 

Januari 2022, pukul 12:02) 
26 Cahya Dina Sartika tahun 2019 Universitas Raden Intan,Analis Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematika Kelas V Di Tinjau Dari Gaya Belajar Dan Jenis Kelamin, (diakses pada tanggal 

30 Januari 2022, pukul 12:02) 
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mempunyai perbedaan dalam memecahkan masalahnya, masing-masing dari 

mereka mempunyai sudut pandang yang berbeda dalam menganalisis masalah dan 

menentukan bagaimana penyelesaiannya. Perbedaan gender juga tentu 

menyebabkan perbedaan fisiologi dan mempengaruhi perbedaan psikologis dalam 

belajar sehingga peserta didik laki-laki dan perempuan tentu saja memiliki banyak 

perbedaan dalam mempelajari matematika. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu sama-sama 

mengacu pada pemahaman konsep matematika. Sebaliknya dari beberapa 

penelitian terdahulu diatas yaitu memiliki perbedaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti pada saat ini dimana penelitian relevan banyak kepada 

analisis kemampuan pemahaman konsep matematika sedangkan judul yang 

peneliti ambil berkiatan dengan bagaimana cara mengajar guru matematika 

ddialam kelas yaitu “Keterampilan Guru Dalam Mengevaluasi Pemahaman 

Konsep Matematika Kelas V SDIT Rabbi Radhiyah  Sidorejo Curup”. Dalam  

judul yang peneliti ambil sangat berbeda jauh dengan penelitian terdahulu. Dari 

jenis objek yang akan diteliti oleh peneliti dengan penelitian yang terdahulu juga 

berbeda dimana objek yang akan di amati oleh peneliti adalah keterampilan guru 

dalam menamamkan pemahaman konsep matematika. 

 Serta hasil yang didapatkan juga berbeda. Selain itu juga terdapat 

perbedaan tujuannya, manfaat, subjek penelitian dan tempat penelitian.  Maka hal 

inilah yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti judul ini untuk mengetahui 

lebih lanjut bagaimana cara pengajaran guru didalam kelas pada mata pelajaran 
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matematika dan bagaimana mengevaluasi pemahaman konsep matematika  dengan 

indikator yang sesuai dengan Permendikbud No 58 tahun 2014. 

C.  Kerangka Berpikir 

Dalam penelitian yang dilakukan ini mengamati bagaimana keterampilan    

guru dalam mengevaluasi pemahaman konsep matematika dengan indikator sesuai 

pada Permendikbud No 58 Tahun 2014. Kemampuan pemahaman konsep 

matematika adalah kemampuan siswa dalam memahami materi-materi pelajaran 

matematika, sehingga siswa mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain 

yang mudah dipahami dan mampu mengaplikasikan konsep tersebut dalam 

pemecahan masalah. 

Sedangkan kemampuan pemahaman konsep matematika merupakan 

kemampuan yang dasar untuk dimiliki siswa sebelum ketahap yang  lebih tinggi 

lagi hal inila yang di harapkan agar guru dapat mengajarkan dengan baik 

penanaman pemahaman konsep matematika agar siswa dapat memahami konsep 

dengan baik dan akan memudahkan siswa dalam  mamahami konsep yang 

diajarkan. 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif-deskriptif. Sebagai proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata tertulis atau lisan dari orang atau pelaku yang diamati. Data yang 

digunakan di penelitian ini adalah data kualitatif, data berupa informasi dan 

deskripsi topik penelitian1. Sedangkan penelitian kualitatif dapat di artikan sebagai 

metode penelitian yang berladaskan pada filsafat positif digunakan untuk meneliti 

pada objek yang dimana penelitian sebagai instrument kunci .2 Jadi dapat kita 

simpulkan peneliti kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkap 

situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk 

oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan 

diperoleh dari situasi yang alamiah. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana 

keterampilan guru dalam mengevaluasi pemahaman konsep matematika di  kelas 

V SDIT Rabbi Radhiyah Sidorejo Curup dengan indicator yang sudah di tetapkan 

oleh Permendikbud No 58 tahun 2014. Dan mengetahui fakyor guru dalam 

mengevaluasi pemahaman konsep matematika ini pada proses belajar matematika 

dikelas. Guru sebagai faktor utama dalam proses pembelajaran harus mampu 

 
1 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Hidakarya Agung,2006), 

Hal 127 
2 Sugiono. Metode kualitataof Dan R&D (Bandung: Alfa Beta 2009),Hal. 15 
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mengarahkan kelas dengan baik dan optimal agar proses pembelajaran berlangsung 

efektif dan optimal.  

B. Tempat,Waktu dan Subjek Penelitian  

a. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian adalah tempat dimana peneliti mendapat suatu 

informasi yang mengenai suatu hal yang ingin diteliti. Penelitian ini dilakukan 

di SDIT Rabbi Radhiyah Sidorejo Curup. 

b. Waktu  

Penelitian ini dilakukan selama bulan 28 Maret 2022- 28 Juni  2022. 

Adapun kegiatan apa saja yang dilakukan dalam kegiatan penelitian ini 

meliputi: (1) Persiapan penelitian, (2) pelaksanaan penelitian dan (3) 

penyelesaian penelitian serta penyusuanan laporan.  

c. Subjek Penelitian  

Penelilitian yang lakukan ini merupakan penelitian kualitiatif 

deskriptif. Sehingga dalam penelitian ini di perlukannya informan penelitian 

atau subjek penelitian. Adapun pengertian dari subjek penelitian yang perlu 

kita ketahui adalah subjek yang ditujuh untuk di teliti oleh peneliti1. Dalam 

penelitian ini subjek penelitiannya adalah terjun langsung dalam masalah. 

Subjek penelitian ini yaitu guru matematika kelas V SDIT Rabbi Radhiyah 

Sidorejo Curup. 

 

 
1 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,(Jakarta;Rineka 

Cipta,2013) hal.188 
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C. Sumber Data   

Sumber data yang diperoleh dari penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti akan mendapatkan dua sumber data, yaitu data sekunder dan data primer. 

  

1. Data primer  

Data primer adalah data lapangan. Data primer diperoleh langsung dari 

responden berdasarkan wawancara yang berpedoman pada pedoman 

wawancara yang telah disiapkan sebelumnya. Adapun hasil data hasil 

wawancara dengan informan di SDIT Rabbi Radhiyah Sidorejo Curup. 

Wawancara  sedangkan observasi dilangsungkan oleh peneliti di lapangan 

yang dilakukan bersama guru matematika kelas V dan siswa kelas V. 

2. Data sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung,  

Misalnya juga dikenal sebagai faktor pendukung keterampilan manajemen 

kelas dalam buku, majalah, literatur dan artikel yang berkaitan dengan masalah 

yang diteliti. Dalam penelitian ini sumber data sekunder diperoleh dari bahan 

kepustakan dan dokumentasi, untuk mengetahui keadaan sekolah, guru, 

kondisi sarana dan prasarana sebagai penunjang dan pendorongan dalam 

belajar dan dokumen lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. Profil 

sekolah diambil dari SDIT Rabbi Radhiyah Sidorejo. 

D. Teknik Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data yaitu langkah-langkah yang dilakukan dalam 

penelitian, karena pada intinya kegiatan penelitian memiliki tujuan menghasilkan 

data. Karena tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka penelitian tidak 

akan dapat berjalan dengan baik yang paling inti penelitian tidak mendapatkan data 

yang memenuhi standart yang sudah di tetapkan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Observasi  

Observasi adalah teknik atau metode pengumpulan data dengan mengamati 

kegiatan yang sedang berlangsung selama proses pembelajaran. Selama 

pengumpulan data dalam penelitian ini, pengamatan dilakukan secara langsung di 

lokasi. Nana Syaodih menyebutkan cara dalam observasi dapat dilakukan dengan 

partisipasif ataupun dengan nonpartisipasif. Observasi partisipasif adalah 

pengamat ikut serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung, Pengamat sebagai 

peserta rapat atau peserta pelatihan. Observasi nonpartisipasif adalah pengamat 

tidak ikut dalam kegiatan, dia hanya berperan dalam mengamati kegiatan, tidak 

ikut dalam kegiatan2.  

Observasi setidaknya memiliki beberapa kelompok yaitu sebagai berikut 

diantaranya : 

a) Observasi partisipasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan dimana 

peneliti terlibat keseharian informan. 

 
2 Nana syaodih Sukmadinata. Metode penelitian pendidikan (Bandung. PT.Remaja 

Rosdakarya,2010),  Hal  220 
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b) Observasi tidak terstruktur adalah pengamatan yang dilakukan tanpa 

menggunakan pedoman observasi, sehingga peneliti mengembangkan 

pengamatannya berdasarkan perkembangan yang terjadi di lapangan. 

c) Observasi kelompok adalah pengamatan yang dilakukan oleh sekelompok tim 

peneliti terhadap suatu isu yang diangkat menjadi suatu objek penelitian3. 

Maka didalam kegiatan penelitian ini observasi yang dilakukan yaitu 

observasi partisipasi penulis hanya melakukan pengamatan dan penginderaan 

dimana peneliti telibat pada  kegiatan pelajaran matematika di dalam kelas. 

a. Observasi awal lokasi tempat yang akan dilakukan penelitian dan lingkungan 

kelas V SDIT RR Sidorejo. 

b. Mengamati proses belajar mengajar matematika kelas V SDIT Rabbi radhiyah  

Sidorejo Curup. 

c. Mengamati guru ketika mengajar matematika  kelas V SDIT Rabbi Radhiyah 

Sidorejo dalam mengevaluasi pemahaman konsep terhadap materi yang 

diajarkan. 

Peneliti juga menggunakan pedoman observasi sehingga akan 

memudahkan peneliti dalam mengamati serta memperoleh isu serta data 

dibutuhkan bisa menggambarkan tentang keterampilan guru dalam menanamkan 

pemahaman konsep matematika di kelas V SDIT Rabbi Radhiyah Sidorejo. 

  

 
3 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian – Bisnis & Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka 

Baru Press, 2015), Hal. 32. 
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Table 3.1 

Pedoman Observasi SDIT Radhiyah Sidorejo Curup 

NO Aspek yang di amati Indikator 

1 Kondisi kelas pada mata 

pelajaran matematika 

 

1.Mengamati kegiatan belajar mengajar 

pelajaran matematika dikelas  

2.Mengamati cara guru mengajar matematika 

didalam kelas? 

2 Keterampilan guru 8 komponen keterampilan mengajar 

2Keterampilan membuka dan menutup 

pelajaran 

2.1 Keterampilan menjelaskan. 

2.2 Keterampilan bertanya 

2.3 Keterampilan penguatan 

2.4 Keterampilan mengadakan variasi 

2.5 Keterampilan mengelola kelas 

2.6 Keterampilan mengajar diskusi 

kelompok 

2.7 Keterampilan mengajar kelompok dan 

perorangan 

 

3 Mengevaluasi 

Pemahaman Konsep 

Pemendikbud no 58 tahun 2014 

3.1 Menyatakan ulang sebuah konsep yang 

sudah di pelajar 

3.2 Mengklasifikasi objek-objek berdasarkan 

sifat-sifat tertentu (sesuai menggunakan 

konsepnya). 

3.3 Mengidentifikasi sifat-sifat operasi dan 

konsep  

3.4 Menerapkan konsep secara logis. 

3.5 Memberikan contoh atau bukan contoh. 

3.6 Menyajikan konsep dalam berbagai 

macam bentuk representasi matematis 

(table, grafik, diagram, gambar, sketsa, 

model matematika, atau cara lainnya). 

3.7 Mengaitkan berbagai konsep dalam 

matematika maupun diluar matematika 

(kedalam kehidupan sehari-hari). 

3.8 Mengembangkan syarat perlu dan atau 

syarat cukup suatu konsep. 

 

4 Factor pendukung guru 

dalam mengevaluasi 

pemahaman konsep 

matematika 

4.1 Faktor internal 

A. Kondisi jasmani sedang baik atau 

tidak baik akan mempengaruhi 

pemahaman siswa 



32 

 

 
 

B. Kondisi psikologis (Bakat, minat, 

motivasi , kecerdasan dan sikap  

4.2 Faktor External 

A. Factor yang berasal dari luar diri 

siswa (lingkungan sekolah, teman 

sejawat, fasilitas dan sarana dan 

metode yang di lakukan guru) 

 

 

 

2. Wawancara   

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 

informasi yang digali dari sumber data lamgsung yang didapatkan dari tamya 

jawab atau pertanyaan4. Wawancara yaitu suatu bentuk komunikasi antara dua 

orang yang melibatkan satu orang, yang ingin mendapatkan informasi dari orang 

lain dan mengajukan pertanyaan dengan tujuan tertentu. Wawancara yang 

dilakukan dalam penelitian ini merupakan wawancara yang terstruktur dengan 

pedoman kuisioner yang telah di siapkan sebelumnya. Peneliti menggunakan 

metode wawancara dengan tujuan mewawancarai beberapa narasumber yaitu 

wawancara dengan pihak sekolah yaitu, mewawancarai guru mata pelajaran 

matematika kelas V dan mewawancarai siswa kelas V SDIT Rabbi Radhiyah 

Sidorejo Curup. Sesuai dengan pedoman yang sudah disiapkan. 

  

 
4 Djam’ Ah,Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitaif, (Bandung; Alfa Beta 

2014) Hal.130 
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Table 3.2 

Pedoman Wawancara dengan Guru Matematika dan siswa 

 kelas V SDIT Rabbi Radhiyah Sidorejo 

No Aspek yang di Amati Informan 

1 Keterampilan guru dalam mengevaluasi 

pemahaman konsep matematika  

Guru dan siswa 

2 Keterampilan mengajar dan indicator 

pemahaman konsep matematika yang paling 

ditekankan dalam pemahaman konsep 

matematika  

Guru  

3 Apa faktor pendukung dalam mengevaluasi 

pemahaman konsep matematika 

Guru 

 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu catatan arsip atau gambaran peristiwa yamg sudah 

terjadi. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan dan 

menganalisis dokumen, baik secara tertulis, gambar atau elektronik. Dokumentasi 

dirancang untuk mengekstrak data langsung dari penelitian yang sedang dilakukan. 

Dalam penelitian kualitatif ini digunakan untuk menelusuri data sekunder meliputi 

arsip, dokumen dan gambar yang berkaitan  dan memiliki hubungan dengan 

penelitian yang dilakukan ini. Dalam penelitian ini pengumpulan data juga 

didapatkan dari dokumentasi lapangan. Peneliti mendokumentasi kan beberapa 

sebagai sampel, misalnya dokumentasi kegiatan belajar, dokumentasi pada saat 

wawancara, dokumentasi sekolah dan lain sebagainya. 

Table 3.3 

Pedoman Dokumentasi 

NO Tempat Tujuan Studi dokumentasi yang 

diteliti 

1 Kondisi 

objektif SDIT 

Rabbi radhiyah 

Sidorejo 

Mengetahui secara 

langsung kondisi objektif 

di lapangan 

A. Profil SDIT Rabbi 

Radhiyah Sidorejo 

B. Visi dan Misi 
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2 Guru mata 

pelajaran 

Matematika 

Mengetahui  bagaimana 

cara pengajaran guru 

dalam penanaman 

konsep matematika 

 

Mempelajari/ Meneliti 

bagiamana keterampilan 

mengajar guru dalam 

menanamkan pemahaman 

konsep Matematika 

3 Kondisi kelas 

V SDIT Rabbi 

Radhiyah 

Sidorejo 

Untuk mengetahui  

secara langsung situasi 

dan kondisi kelas pada 

saat mata pelajaran 

berlangsung di dalam 

kelas  

A. Proses pembelajaran 

matematika 

B. Kondisi kelas 

C. Media pembelajaran 

matematika 

(Foto, pendapat dll) 

 

E. Teknik Analisis Data. 

Setelah data sudah didapatkan langkah selanjutnya adalah menganalisis 

data yang sudah di dapatkan. Proses analisis data ini dilakukan dengan tersturuktur 

dari awal masuk dilapangan, selama dilapangan dan selesai dilapangan. Dalam 

suatu penelitian, analisis data dilakukan untuk menarik kesimpulan dari semua data 

yang diperoleh. Data yang dianalisis adalah hasil observasi aktivitas guru dan 

siswa, wawancara, hasil catatan lapangan. Data berupa observasi kegiatan 

mengajar, hasil wawancara dan hasil catatan lapangan dianalisis dalam bentuk 

uraian berupa kesimpulan.  

Sifat analisis dalam penelitian kualitatif ialah penguraian apa adanya 

kenyataan yang terjadi (deskriptif) disertai penafsiran terhadap arti yang 

terkandung dibalik tampak (interpretif)5. Ada hal penting yang harus di perhatikan 

dalam menganalisis data ada tiga hal wajib yang harus ada dalam teknik analisis 

data yaitu reduksi data, penyajian data dan pengumpulan data untuk menunjang 

keberhasilan penelitian yang dilakukan. 

 
5 Andi Mappiare AT, Dasar-dasar Metodologi Riset Kualitatif Untuk Ilmu Sosial dan Profesi, 

(Malang: Jenggala Pustaka Utama, 2009), Hal. 80 
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Gambar 3.1 

Teknik Analisis Data 

 
 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data Reduction merupakan data yang didapatkan dari peneltian 

dilapangan dengan jumlah yang cukup banyak maka dengan hal itu perlu di 

catat secra benar, inti rinci dan secara teliti. Reduksi data merupakan suatu 

bentuk analisis yang menajamkan, memfokuskan menggolongkan dan 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data 

sedemikian rupa sehingga diperoleh kesimpulan akhir sehingga dapat 

memudahkan penelitih dalam penarikan kesimpulan . Dengan demikian data 

yang sudah di reduksi dapat memberi gambaran yang jelas dan dapat 

memudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 

mencarinya bila diperlukan .6 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data di reduksi langkah selanjutnya yang dilakukan adalah 

penyajian data. Penyajian data adalah kegiatan mengelompokkan data yang 

telah direduksi. Pengelompokkan data dilakukan dengan menggunakan label 

 
6 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,(Jakarta: Alfa Beta,2008) 

Hal.247 
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atau lainnya7. Dengan mendisplay data maka akan memudahkan untuk 

memahami dan mengetahui hal yang terjadi, merencakan kegaiatan yang akan 

dilakukan selanjutnya berdasarkan hal yang sudah kita pahami. Dalam 

penelitian ini peneliti selanjutnya menggunakan penyajian data untuk 

menyusun data secara sistematis dan mudah dipahami. Maka dengan data 

tersebut, maka nantinya data akan terorganisasi dengan baik dan tersusun 

dengan pola dan hubungannya. Sehingga semakin mudah untuk dipahami. 

Menurut sabagian ahli Miles dan Huberman mengatakan ”yang paling sering 

digunakan untuk penyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 

teks berbentuk naratif “. 

3. Penarikan Kesimpulan (vertifikasi) 

Langkah ketiga yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penarikan 

kesimpulan (vertifikasi). Penarikan kesimpulan adalah kegiatan analisis yang 

lebih dikhususkan pada penafsiran data yang telah disajikan8. Kesimpulan 

yang didapat dalam penelitian kualitatif ini yaitu berupa kesiumpulan yang 

baru atau temuan yang belum ada selama ini. Temuan dapat berupa deskripsi 

atau gambaran suatu objek yang belum jelas sehingga perlu di telitih lebih 

lanjut sehingga lebih jelas. Pada tahap ini memiliki tujuan untuk mencari 

makna data yang di dapatkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau 

perbedaan untuk ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari pemasalahan yang 

ada. 

 
7 Imron Rosidi, Karya Tulis..., Hal. 26. 
8 ibid, ..., Hal. 26 
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F. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif adalah sebagai usaha untuk 

meningkatkan kepercayaan data. Dalam penelitian kualitatif, pemeriksaan 

terhadap keabsahan data selain digunakan untuk menyanggah baik apa yang 

dituduhkan terhadap penelitian kualitatif yang tidak ilmiah, juga merupakan 

sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif. 

Terdapat 3 tringulasi dalam keabsahan data, yaitu tringulasi sumber, tringulasi 

teknik dan tringulasi waktu pada penelitian. Menurut Sugiyono, uji keabsahan data 

yang dapat dilaksanakan oleh peneliti dalam penelitian yaitu menggunakan uji 

kredibilitas triangulasi. Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap 

data hasil penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang 

dilakukan tidak meragukan. Pengecekan keabsahan data yang ada pada penelitian 

yaitu dengan triangulasi teknik, waktu dan sumber. Triangulasi adalah pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Metode 

tringulasi yang dilaksanakan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu tringulasi 

berdasarkan sumber. Langkah- langkah yang di lakukan yaitu : 

1. Mengecek infomasi data yang diperoleh melalui wawancara dengan informan 

2. Kemudian data tersebut ditanyakan kepada informan  lain yang masih terkait 

satu sama lain.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Wilayah (Setting Penelitian) 

Pada bab ini peneliti akan menguraikan seluruh hasil penelitian yang 

dilakukan di SDIT Rabbi Radhiyya Kelurahan Sidorejo Kecamatan Curup Tengah 

Kabupaten Rejang Lebong mengenai informasi yang didapatkan merupakan hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi keterampilan guru dalam menanamkan 

pemahaman konsep matematika dengan informan penelitian hasil dokumentasi 

dengan arsip-arsip dan dokumen penelitian yang berkaitan keterampilan guru 

dalam menanamkan pemahaman konsep matematika di SDIT Rabbi Radhiyya 

Kelurahan Sidorejo Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Rejang Lebong hasil 

penelitian dan pembahasan penelitian ini akan dibahas sesuai dengan sistematika 

sebagai berikut: 

1. Profil Sekolah 

Tabel 4.1 

Profil SDIT Rabbi Radhiyya Kelurahan Sidorejo Kecamatan Curup Tengah 

Kabupaten Rejang Lebong 

Nama : SDIT Rabbi Radhiyya 

Alamat : Jalan Madrasyah 

Kecamatan : Curup Tengah 

Kabupaten : Rejang Lebong 

Provinsi : Bengkulu 
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Nama Kepala Sekolah : Apriyanti,M.Pd 

Didirikan pada : 22 Desember 2003 

Nomor Induk Yayasan : 292 03 0703 0073 

Visi SDIT Rabbi 

Radhiyya 

: Visi yang ingin dicapai Sekolah Dasar 

Islam Terpadu (SDIT) Rabbi Raddhiya 

Sidorejo Curup adalah : 

Menjadi wadah pendidikan yang 

mempersiapkan Generasi Muda yang 

Unggul, Berakhlakul Karimah, 

menguasai IPTEK dan Pelopor 

Kejayaan Islam di masa depan. 

 

Misi SDIT Rabbi 

radhiyyah 

: Adapun Misi yang ingin dicapai 

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) 

Rabbi Raddiya Sidorejo Curup adalah: 

1) Melaksanakan Pembelajaran 

dengan tetap memfokuskan pada 

timbulnya kreatifitas anak. 

2) Menumbuhkan semangat Santri 

dalam mengembangkan diri 

dengan segala potensinya dengan 

tetap kepada nilai-nilai 

pengembangan anak. 

3) Mengemembangkan Semangat 

Ukhuwah dan Kebersamaan dalam 

Lingkungan Sekolah. 

4) Menumbuhkan Semangat untuk 

Berkompetisi secara positif dalam 

melaksanakan segala kegiatan 

pendidikan. 

 

Sumber : Dokumentasi SDIT Rabbi Radhiyya pada tahun 2021-2022.1 

Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui bahwa SDIT Rabbi Radhiyya 

yang berada di Alamat Jalan Madrasah Kecamatan Curup Tengah Kabupaten 

Rejang Lebong dan Provinsi Bengkulu. Berdirinya SDIT Rabbi Radhiyya pada 

tanggal 22 Desember 2003 dan sampai sekarang, yang dimana dipimpin oleh 

kepala sekolah yang bernama Ustadzah Apriyanti,M.Pd. Dan ada beberapa Visi 

 
1 Dokumentasi SDIT Rabbi Radhiyya, Pada tahun 2017-2018 
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dan Misi yang ingin dicapai oleh SDIT Rabbi Radhiyya selama priode 2021-

2022. 

2. Keadaan Guru 

Program kelas tidak akan menjadi sebuah kegiatan pengajaran jika 

tidak memiliki guru dalam kegaiatan belajar mengajar. Dari itu peran guru 

sangatlah penting di dalam menentukan keberhasilan pembelajaran. Secara 

umum guru merupakan orang yang mentransfer, membimbing, mengajar 

mendidik  siswanya di kelas dan sangat besar peranannya dalam menunjang 

keberhasilann proses belajar. Guru SD/MI dapat dijadikan salah satu factor  

keberhasilan siswa di masa yang akan datang.Adapun jumlah tenaga (guru 

dan karyawan) yang ada dalam Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Rabbi 

Rhadiyya Sidorejo adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.2 

Keadaan Jumlah Guru SDIT Rabbi Radhiyya tahun 2021-2022 

No Nama NIY 

1 Eko Cahaya Ningsih A.Md 292 03 0703 0073 

2 Rusmiati S.Pd.I 292 03 0703 0075 

3 Aprianti M.Pd  292 03 0612 0118  

4 Imivia Pardhani, S.Pd 292 03 0806 0083 

5 Suprayitno, S.Pd 292 03 0806 0084 

6 Nora Pitaria S.Pd 292 03 0509 0096 

7 Susilawati S.Pd 292 03 0509 0098 

8 Parida S.Pd.I 292 03 1008 0100 

9 Yesi Puspita Sari S.Pd.I 292 03 0710 0106 

10 Evan Lesmana 292 03 0811 0111 

11 Tita Klismayati S.Pd.I 292 02 0111 0109 

12 Sumariani S.Pd.I 292 03 1011 0114 

13 Marini S.Pd.I 292 03 1011 0113 

14 Sri Elvina S.Pd.I 292 03 0612 0116 

15 Rosita Melyana S.Pd.I 292 03 0712 0115 

16 Iwan Saputra S.Sos.I 292 03 0706 0080 

17 Husnaini S.Pd.I 292 03 1112 0119 

18 Pedo Iskandar 292 03 1013 0121 
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19 Anggi Pradana S.Pd.I 292 03 0814 0122 

20 Winda Safitri S.Pd.I 292 03 0116 0124 

21 Lia Astariani S.Pd 292 03 0717 0125 

22 Prayoga Sapta W. S.Pd.I 292 03 0717 0126 

23 Zakia Sari Oktavia S.Pd.I 292 03 0717 0127 

24 Wahid husen S.Ag 2920307190129 

25 Al Mustagfirin S.Pd.I 3 

26 Apridiansya,S.Pd 292 0307090102 

27 Andre Weldes. S.Pd 292 030718I1033 

28 Hendi Kurniawan, S.E 292 030718I1032 

29 Fadhillah ramadhoni, S.E. 2920307190130 

30 Ayu selvia afriani,S.Pd.I 292 0307190133 

31 Desy oktarani, S.Pd 292 0307190133 

32 Nopi Harmaliani, S.Ag 4 

33 Pedo Iskandar 2920310130121 

34 Afrizal 2920307190128 

35 Mahyudi 6 

36 Deta Septika, S.Pd 7 

37 Budiman , M.Pd 8 

38 Hj Hani’ah, S.Pd.I 19710703 2000212 2 0001 

39 Eci Puspa Bani Sumari, S.Pd 10 

40 Rima Indriyani ,S.Pd 11 

41 Fitriyani. A.md 12 

42 Arifah Trigatara, S.Mat 13 

43 Tia Puspita Sari,S.Pd 14 

44 Regine Pritikasari, S.Pd 15 

45 Medi Juniansyah,S.Pd 16 

Sumber : Dokumentasi SDIT Rabbi Radhiyya pada tahun 2021-20222 

3. Gambaran subjek penelitian  

Subjek dalam penelitian satu orang guru mata pelajaran Matematika 

di SDIT Rabbi Radhiyah  Sidorejo Curup.  

1. Guru 

Guru mata pelajaran matematika di SDIT Rabbi Radhiyah Sidorejo Curup 

berjumlah 2 orang, akan tetapi yang dijadikan subjek penelitian dalam 

penelitian penulis ini adalah satu orang guru saja guru matematika 

 
2 Dokumentasi SDIT Rabbi Radhiyya pada tahun 2021-2022 
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termuda yang bernama Arifah Trigatara, Karena berdasarkan observasi 

penulis guru ini yang mengajar matematika di kelas V. Berikut ini adalah 

table profil guru matematika di SDIT Rabbi Radhiyah  Sidorejo Curup 

yang penulis jadikan sebagai subjek dalam penelitian ini .   

Table 4.3 

Subjek Penelitian 

Nama Latar belakang pendidikan Lama mengajar 

Arifah Trigatara S1 MIPA 3 Tahun 

Sumber : Dokumentasi SDIT Rabbi Radhiyya pada tahun 2021-20223 

B. Hasil Penelitian  

Didalam bagiaan penelitian ini peneliti akan memaparkan analisa data yang 

diperoleh dilapangan. Peneliti memperoleh data dengan menggunakan tiga cara 

yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, penulis 

melaksanakan penelitian keterampilan guru dalam mengevaluasin pemahaman 

konsep matematika dikelas V SDIT Rabbi Radhiyah. 

1. Keterampilan Guru dalam Mengevaluasi Pemahaman Konsep 

Matematika  Kelas V SDIT Rabbi Radhiyah. 

No Keterampilan 

guru 

Kelas  Mengevaluasi 

pemahaman 

konsep 

matematika 

Keterangan 

1 Keterampilan 

menjelaskan  

V Menerapkan 

konsep secara 

logis 

Ketika guru menjelaskan 

materi, guru akan selalu 

bertanya kepada siswa 

paham atau tidak terhadap 

materi yang sudah di 

jelaskan, jika belum paham 

maka akan mengulang 

penjelasaannya Dan itu 

 
3 Dokumentasi SDIT Rabbi Radhiyya pada tahun 2021-2022 
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bukan dilakukan di akhir 

namun disetiap bait 

penjelasan. siswa ditanya 

sudah paham atau tidak 

terhadap penjelasaan yang 

sudah sampaikan Jika 

belum paham maka akan 

diulang kembali materi. 

menjelaskan materi 

menerapkan pemahaman 

konsep matematika secara 

logis sehingga siswa cepat 

memahami materi yang 

diajarkan 

2 Keterampilan 

menggunakan 

variasi 

V Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai macam 

bentuk 

representasi 

matematis 

(table, grafik, 

diagram, 

gambar, sketsa, 

model 

matematika, atau 

cara lainnya). 

 

Dalam proses belajar 

dikelas V guru matematika 

mengajar tidak monoton 

yang dapatmenyebabkan 

kebosanan siswa ketika 

belajar. Saat mengajar 

dikelas guru bukan hanya 

menyajikan materi dengan 

berpatokan dengan buku 

saja namun menyajikan 

materi dalam berbagi 

bentuk yaitu menggunakan 

gambar dan table . 

3 Keterampilan 

penguatan  

V Manyatakan 

ulang sebuah 

konsep 

Keterampilan penguatan 

yang dilakukan oleh guru 

ini akan menumbuhkan 

rasa percaya diri siswa. 

Untuk menjawab dan 

menyatakan ulang materi 

yang disudah diajrkan 

tanpa merasaa takut salah 

hingga memudahkan siswa 

belajar dikelas dan yang 

terpenting adalah 

meningkatkan perhatian 

siswa. Hal membuat siswa 

lebih paham terhadap 

materi yang diajarkan dan 

dapat diterapkan 

dikehidupan sehari-hari. 
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4 Keterampilan 

mengelola 

kelas  

V Mengaitkan 

berbagai konsep 

dalam 

matematika 

maupun diluar 

matematika 

(kehidupan 

sehari-hari) 

Mengajar dikelas guru 

matematika membuat 

kelompok kecil yang  tidak 

semua materi hanya bagian 

materi yang dianggap 

leboh rumit, ketika belajar 

guru memberikan 

kebebasan untuk siswa 

menentukan sendiri mau 

duduk dimana agar dapat 

belajar  dengan nyaman. 

Keterampilan guru dalam 

menanamkan pemahaman 

konsep oleh guru mapel 

matematika melakukan 

pembiasan menjelaskan 

materi dengan mengaitkan 

matematika ke dalam 

kehidupan sehari-hari hal 

ini akan membantu siswa 

untuk lebih mengingat, 

mengamati , menganalisis 

secara langsung sehingga 

siswa lebih cepat 

memahami  

 

       (Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi terdapat dilampirkan) 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada guru matematika kelas 

V. Guru harus menciptakan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa, seperti 

amanah Undang-undang No. 20  tahun 2003 pasal 40 ayat 2 yaitu  “guru dan tenaga 

kependidikan berkewajiban menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, 

menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis”4. Pada proses pembelajaran 

matematika tidak semua dari 8 keterampilan mengajar diterapkan dalam 

mengevaluasi pemahaman konsep matematika ada 4 keterampilan yang paling 

ditekankan dalam mengevaluasi pemahaman konsep matematika yaitu 1) 

 
4 Undang-undang No. 20  tahun 2003 pasal 40 ayat 2 
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Keterampilan menjelaskan. 2) Keterampilan penguatan. 3) Keterampilan 

mengelola kelas. 4) keterampilan mengadakan variasi. Sesuai dengan hasil 

observasi yang didapatkan oleh peneliti selama melakukan obserservasi di 

lapangan.  

Table 4.4 

Persentase hasil Observasi I Keterampilan Guru 

 

NO 

 

 

 

Komponen 

Persentase 

Observasi 1 

(Observer 1) 

Persentase 

Observasi I 

(Observer 2) 

 

Ada Tidak 

Ada 

Ada Tidak 

Ada 

1 Keterampilan membuka 

dan menutup pelajaran 

36% 64% 36% 64% 

2 Keterampilan bertanya 28% 72% 43% 57% 

3 Keterampilan penguatan 75% 25% 75% 25% 

4 Keterampilan menjelaskan 80% 20% 70% 30% 

5 Keterampilan mengadakan 

variasi 

64% 36% 55% 45% 

6 Keterampilan mengelola 

kelas 

88% 12% 75% 25% 

7 Keterampilan mengajar 

kelompok dan perorangan 

33% 67% 33% 67% 

8 Keterampilan memimpin 

diskusi kelompok kecil 

25% 75% 37% 63% 

(hasil observasi terlampir) 

 

Table 4.5 

Persentase hasil Observasi II Keterampilan Guru 

 

NO 

 

 

Komponen 

Persentase 

Observasi II 

(Observer 1) 

Persentase 

Observasi II 

(Observer 2) 

 

Ada Tidak 

Ada 

Ada Tidak 

Ada 

1 Keterampilan membuka 

dan menutup pelajaran 

60% 40% 75% 25% 

2 Keterampilan bertanya 43% 57% 43% 57% 

3 Keterampilan penguatan 100% 0% 88% 12% 

4 Keterampilan menjelaskan 90% 10% 70% 30% 
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5 Keterampilan mengadakan 

variasi 

82% 18% 82% 18% 

6 Keterampilan mengelola 

kelas 

88% 12% 88% 12% 

7 Keterampilan mengajar 

kelompok dan perorangan 

43% 57% 38% 62% 

8 Keterampilan memimpin 

diskusi kelompok kecil 

37% 63% 25% 75% 

(hasil observasi terlampir) 

Dapat disimpulkan dari persentase observasi ke I dan II di atas. 

Keterampilan guru mengajar matematika dalam mengevaluasi pemahaman 

konsep matematika yaitu menekankan pada 4 komponen keterampilan antaranya; 

keterampilan menjelaskan, keterampilan menggunakan variasi, keterampilan 

penguatan  dan keterampilan mengelola kelas.  

Table 4.6 

Persentase hasil Observasi I Mengevaluasi Pemahaman Konsep Matematika 

 

NO 

 

 

Komponen 

Persentase 

Observasi I 

(Observer 1) 

Persentase 

Observasi I 

(Observer 2) 

Ada Tidak 

Ada 

Ada  Tidak 

Ada 

1 Menyatakan ulang sebuah 

konsep 75% 25% 58% 42% 

2 Mengklaifikasi objek-objek 

berdasarkan sifat-sifat tertentu 13% 87% 25% 75% 

3 Mengidentifikasi sifat-sifat 

operasi atau konsep 0% 100% 37% 63% 

4 Menerapkan konsep secara logis 
31% 69% 50% 50% 

5 Memberikan contoh dan bukan 

contoh 13% 67% 31% 69% 

6 Menyajikan konsep dalam 

berbagai macam bentuk 

representasi matematis (table, 

grafik, diagram, gambar sketsa, 

model matematika atau cara 

lainnya) 

49% 51% 60% 40% 
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7 Mengaitkan berbagai konsep 

matematika maupun diluar 

matematika (Kehidupan sehari-

hari) 

38% 62% 60% 40% 

8 Mengembangkan syarat perlu 

atau syarat cukup suatu konsep 

0 100% 0 100% 

(Hasil observasi terlampir) 

Table 4.7 

Persentase hasil Observasi II Penanaman Mengevaluasi Konsep Matematika 

 

NO 

 
 

Komponen 
Persentase 

Observasi II 

(Observer 1) 

Persentase 

Observasi II 

(Observer 2) 

Ada Tidak 

Ada 

Ada  Tidak 

Ada 

1 Menyatakan ulang sebuah 

konsep 63% 37% 74% 36% 

2 Mengklaifikasi objek-objek 

berdasarkan sifat-sifat tertentu 37% 63% 37% 63% 

3 Mengidentifikasi sifat sifat 

operasi atau konsep 12% 88% 25% 75% 

4 Menerapkan konsep secara logis 
62% 38% 50% 50% 

5 Memberikan contoh dan bukan 

contoh 37% 63% 17% 83% 

6 Menyajikan konsep dalam 

berbagai macam bentuk 

representasi matematis (table, 

grafik, diagram, gambar sketsa, 

model matematika atau cara 

lainnya) 

58% 42% 58% 42% 

7 Mengaitkan berbagai konsep 

matematika maupun diluar 

matematika (kehidupan sehari-

hari) 

50% 50% 62% 38% 

8 Mengembangkan syarat perlu 

atau sayarat cukup suatu konsep 

12% 88% 17% 83% 

(Hasil observasi terlampir) 

Dapat disimpulkan dari hasil persentase observasi ke I dan ke II penanaman 

pemahaman konsep matematika yang paling ditekankan dalam proses 

pembelajaran ada 4 indikator yaitu: 1) menyatakan ulang sebuah konsep. 2) 



48 

 

 
 

Menerapkan konsep secara logis. 3) Menyajikan konsep dalam berbagai macam 

bentuk representasi matematis (table, grafik, diagram, gambar sketsa, model 

matematika atau cara lainnya) dan yang ke 4) Mengaitkan berbagai konsep 

matematika maupun diluar matematika 

 

Table 4.8 

Persentase hasil Observasi Keseluruhan (ada) Keterampilan Guru dalam 

Mengevaluasi 

 Pemahaman Konsep Matematika di SDIT Rabbi Radhiyah 01 

NO Keterampilan Guru Penanaman 

pemahaman konsep 

matematika 

Observasi Ke I Ke II Ke 1 Ke II 

1 Keterampilan membuka dan 

menutup pelajaran 

36% 67% 16% 18% 

2 Keterampilan bertanya 35% 43% 19% 25% 

3 Keterampilan penguatan 75% 94% 61% 75% 

4 Keterampilan menjelaskan 75% 80% 57% 66% 

5 Keterampilan mengadakan 

variasi 

60% 82% 54% 66% 

6 Keterampilan mengelola 

kelas 

81% 88% 50% 67% 

7 Keterampilan mengajar 

kelompok dan perorangan 

33% 40% 19% 25% 

8 Keterampilan memimpin 

diskusi kelompok kecil 

31% 28% 22% 19% 

(Hasil observasi dan wawancara terlampir) 

Dapat disimpulkan bahwa seorang guru harus dapat menjalankan dengan 

baik keterampilan keterampilan dalam mengajar. termasuk juga dapat menguasai 

untuk mengevaluasi pemahaman konsep pada meteri yang diajarkan.  

Keterampilan guru dalam menamankan pemahaman konsep matematika memiliki 

peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran matematika dikelas agar 

tujuan pembelajaran berjalan dengan baik. Hal ini dikarenakan keterampilan guru 
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dalam mengevaluasi pemahaman konsep matematika berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa. Dimana semakin kreatif guru melakukan keterampilan mengajar 

didalam kelas maka semakin tertarik juga siswa untuk mengikuti kegiatan belajar 

matematika karna akan gampang memahami materinya jika mengetahui 

konsepnya. 

Ketika proses mengajar guru keterampilan guru sesuai dengan hasil 

observasi I dan II guru hampir menerapkan semua keterampilan dalam mengajar 

hanya saja tidak semua keterampilan ditekankan atau sering dilakukan dalam 

kegiatan belajar matematika ada 4 indikator keterampilan dalam mengajar yang 

paling ditekankan dalam kegiatan belajar, yaitu keterampilan menjelaskan, 

keterampilan penguatan, keterampilan mengadakan variasi dan keterampilan 

mengelola kelas. Keterampilan guru inila yang paling ditekankan dalam kegiatan 

belajar matematika dikelas untuk keterampilan lain juga digunakan namun 

tergantung dengan kebutuhan saja.  

Dalam pemahaman konsep matematika juga memiliki 8 indikator sesuai 

dengan Permendikbud no 58 tahun 20145. Ketika mengajar matematika didalam 

kelas sesuai dengan hasil observasi dan wawancara (terlampir) indikator yang 

paling ditekankan oleh guru dalam mengevaluasi pemahaman konsep matematika 

ada 4  indikator 6, yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, menerapkan konsep 

secara logis, Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 

matematis (table, grafik, diagram, gambar sketsa, model matematika atau cara 

 
5 Permendikbud no 58 tahun 2014 
6 Peraturan  Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No 58 Tahun 2014. Nov 

02 2016 
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lainnya) dan Mengaitkan berbagai konsep matematika maupun diluar matematika 

(kehidupan sehari-hari)7.  

Keterampilan guru, untuk membuat pelajaran matematika lebih 

menyenangkan dan mudah dipahami, jika dalam pengajaran guru kaku di tambah 

lagi dengan materi yang sulit dan abstrak dari mata pelajaran lain akan menambah 

momok menakutkan pada pelajaran matematika ini sendiri. Oleh karena itu 

pentingnya bagi mahasiswa PGMI sebagai calon guru dapat mengajarkan 

pemahaman konsep kepada siswanya nanti sebelum mengajar.8 

a. Keterampilan menjelaskan 

Keterampilan menjelaskan pembelajaran ialah menyajikan informasi 

secara lisan yang diorganisasi secara sistematis untuk menunjukkan hubungan 

antara satu bagian dengan bagian yang lainnya, misalnya antar sebab dan 

akibat, definisi dengan contoh atau dengan sesuatu yang belum diketahui9. 

Pada kegiatan observasi I yang dilakukan peneliti pada tanggal 11 april 2022. 

Peneliti menemukan bahwa dalam proses mengajar didalam kelas guru 

keterampilan guru dalam menjelaskan materi pelajaran menerapkan konsep 

matematika secara logis sehingga siswa cepat memahami konsep matematika 

yang diajarkan oleh guru matematika.  

Pada saat peneliti melakukan observasi langsung II 18 April 2022  

ketika guru menjelaskan materi, guru akan selalu bertanya kepada siswa paham 

 
7 Hasil observasi ke I dan ke II tanggal 11 , 18 April 2022 
8 Diyah Hoiriyah, ‘Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Mahasiswa’, 

Logaritma: Jurnal Ilmu-Ilmu Pendidikan Dan Sains, 7.01 (2019), Hal 12 

 
9 Saud, Syaefudin, Udin. 2008. Inovasi Pendidikan. Bandung. Alfabeta. 2008, Hal 59 
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atau tidak teerhadap materi yang sudah di jelaskan, jika belum paham maka 

akan mengulang kembali penjelasaannya. Dan itu bukan dilakukan di akhir 

namun disetiap bait penjelasan siswa ditanya sudah paham atau tidak terhadap 

penjelasaan yang sudah sampaikan. Keterampilan menjelaskan dengan baik 

dari perencanaan sebelum mengajar dan ketika menjelaskan materi adil yaitu 

tidak terfokus hanya kepada yang sudah paham saja namun keseluruh siswa 

yang ada didalam kelas.  

a) Menerapkan konsep secara logis  

Penanaman pemahaman konsep matematika guru menerapkan konsep 

secara logis sesuai  sehingga siswa dapat dengan mudah memahami konsep 

yang diajarkan10 Pada kegiatan Observasi I Dalam menjelaskan materi pada 

saat belajar didalam kelas guru matematika menjelaskan menerapkan konsep 

secara logis sehingga mudah dipahami dengan baik oleh siswa ketika belajar. 

Menerapkan konsep secara logis pada pemecahan masalah baik dalam konteks 

matematika maupun di luar matematika merupakan kemampuan siswa dalam 

menggunakan konsep dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan 

matematika.  

Pada observasi ke II peneliti pada tanggal 18 April 2022 menemukan 

bahwa dalam mengajar menerapkan konsep secara logis tanpa terbelit-belit 

sehingga siswa cepat memahami matematika yang contohnya sendiri di dapat 

oleh siswa  Sebagaimana yang disampaikan oleh siswa siswi kelas V SDIT 

Rabbi Radhiyah Sidorejo yang menyatakan bahwa :  

 
10 Permendikbud Nomor 58 tahun 2014 
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“Iya jelas karena dalam menyampaikan materi ustdzah menjelaskan 

dengan baik. Kami menggunakan konsep matematika dalam 

menyelesaikan soal yang berkaitan dengan matematika. Contohnya 

menerapkan konsep luaas permukaan balok. Khyran membuat kotak 

pensil kayu  P 20 cm dan L 10 Cm, dan 8 cm jika khyran memiliki kayu 

50cm X 40 cm berapa luas kayu yang tidak terpakai?.11 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah diuraikan dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan guru dalam menjelaskan konsep secara logis 

dalam penanaman pemahaman konsep matematika dapat memudahkan siswa 

dalam menyelesaikan soal  dan pertanyaan yang berkaitan dengan matematika 

maupun diluar matematika. 

b. Keterampilan menggunakan variasi 

 interaksi belajar mengajar yang ditujukan untuk mengatasi kebosanan 

siswa, sehingga situasi ini menunjukkam ketekunan, antusias serta penuh 

partisipasi12Dapat kita simpulkan bahwa penggunaan variasi dalam 

pembalajaran yaitu sangat berguna untuk menghilangkan kejenuhan dan 

kebosanan pada saat belajar sehingga senantiasa siswa menunjukan ketekunan, 

antusiasme dan penuh partisipasi pada kegiatan pembelajaran13.Pada observasi 

I yang dilakukan peneliti pada tanggal 11 April 2022. Peneliti menemukan 

bahwa dalam kegiatan belajar matematika didalam kelas  guru tidak monoton 

Secara umum keterampilan variasi yaitu keterampilan guru untuk menjaga 

suatu iklim pada proses perubahan dalam pembelajaran agar tetap menarik, 

 
11 Wawancara dengan siswi kelas V Allesyah D, Keysah,Zherin, Putri dan kyran  kelas V  SDIT 

Rabbi Radhiyah, pada tanggal 18 April 2022 
12 Usman Uzer, Menjadi Guru Professional (Bandung : Rosda Karya, 2005),Hal 82 
13 Rusman, model-model pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), Hal 85 
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tidak monoton, dan tidak membosankan sehingga guru di harapkan dapat 

menarik perhatian siswa.  

Kemudian pada observasi ke II  pada tanggal 18 April yang dilakukan 

dalam penelitian ini penulis menemukan dalam proses mengajar dan ketika 

menjelaskan materi adil yaitu tidak terfokus hanya kepada yang sudah paham 

saja namun keseluruh siswa yang ada didalam kelas. Pada saat mengajar juga 

guru menggunakan media yaitu PANTIK (papan statistic) dalam proses untuk 

menunjang proses belajar matematik yaitu menggunakan buku cetak dan buku  

ini bukan hanya dimiliki 1 meja 1 tapi semua siswa memiliki masing-masing 

buku cetak. Siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 

 Dapat kita simpulkan bahwa penggunaan variasi dalam pembalajaran 

yaitu sangat berguna untuk menghilangkan kejenuhan dan kebosanan pada saat 

belajar sehingga senantiasa siswa menunjukan ketekunan, antusiasme dan 

penuh partisipasi pada kegiatan pembelajaran.14 Sehingga proses pembelajaran 

berjalan aktif, efisien sesuai dengan apa yang diharapkan. 

b) Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis 

(table, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara lainnya). 

Berdasarkan observasi I pada tanggal 11 April 2022 .Peneliti melihat 

langsung kegiatan pembelajaran matematika didalam kelas. Dalam 

menyampaikan materi guru  menyajikan konsep matematika menggunakan 

 

14 Rusman, model-model pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), Hal 85 
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table dalam menjelaskan materi yang diajarkan berdasarkan yang peneliti lihat 

secara langsung siswa lebih aktif dalam menjawab setiap pertanyaan yang 

diajukan dan mampu mengulang dengan baik apa yang sudah disampaikan oleh 

guru matematika didalam kelas pada saat proses belajar didalam kelas.15 

Kemudian observasi yang II pada tanggal 22 mei 2022 peneliti 

menemukan bahwa dalam kegiatan belajar guru menggunakan buku cetak yang 

dimiliki oleh satu-satu oleh siswa yang didalam nya terdapat  materi contoh-

contoh gambar dan model matematika yang berkaitan dengan materi yang 

diajarkan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan  dengan 

ustdzah Arifat Trigatara. S.Mat selaku guru matematika kelas V  yang 

menyatakan bahwa : 

“Iya seperti yang sudah kamu lihat tadi, saya memang dalam 

menyajikan konsep matematika menggunkan table , grafik gambar. 

Walupun hanya salah satunya tapi setiap dalam proses pembalajaran 

saya menggunakan salah satu dari  representasi matematic.16 

Dapat simpulkan kegiatan pembelajaran matematika didalam kelas. 

Guru tidak hanya mengajar dengan menyampaikan teori saja namun guru juga 

menyajikan materi dengan menggunakan media gambar, diagram sehingga 

secara langsung siswa lebih aktif dalam menjawab setiap pertanyaan yang 

diajukan dan mampu mengulang dengan baik apa yang sudah disampaikan oleh 

guru matematika didalam kelas pada saat proses belajar didalam kelas. 

c. Keterampilan penguatan  

 
15 Observasi dikelas V SDIT Rabbi Radhiyah, selasa 12 dan tanggal selasa 18 April 2022 
16 wawancara ustadzah Arifah Trigatara, S.Mat selaku guru mata pelajaran matematika kelas 

V SDIT Rabbi Radhiyah Sidorejo pada tanggal senin 11 April 2022 
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mendorong munculnya peningkatan kualitas tingkah laku peserta didik 

yang bertujuan untuk memberikan informasi atau umpan balik bagi siswa 

untuk atas perbuatan sebagai suatu tindakan dorongan ataupun koreksi17. 

Mengingat pentingnya keterampilan penguatan dalam proses belajar mengajar, 

guru diharap terus mengasah diri untuk berlatih secara rutin dalam memberikan 

penguatan, sehingga para guru bisa membiasakan diri menerapkan 

keterampilan pengutan dalam pembelajaran secara tepat dan benar18.Pada 

observasi I dan ke II yang dilakukan peneliti pada tanggal 11, 18 April 2022. 

Keterampilan penguatan yang dilakukan oleh guru matematika dalam 

menanamkan pemahaman konsep matematika dikelas V pada siswa yaitu 

menekan kan keterampilan penguatan ini sehingga akan menumbuhkan rasa 

percaya diri siswa, memudahkan siswa belajar dikelas dan yang terpenting 

adalah meningkatkan perhatian siswa. Ketika salah siswa tidak takut untuk 

mencoba dan akan terus mencoba menjawab.Memberi penguatan atau 

reincorcement merupakan tindakan atau respon terhadap suatu bentuk perilaku 

yang dapat mendorong munculnya peningkatan kualitas tingkah laku peserta 

didik. 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan  dengan siswa 

kelas V  yang menyatakan bahwa: 

 
17 Usman Uzer, Menjadi Guru Professional (Bandung : Rosda Karya, 2005), Hal 80. 
18 Arida Rusmayanti, Penerapan Keterampilan Bertanya dan Penguatan Dalam Pembeljaran 

Bahasa Indonesia Di Kelas VII SMP Negero 4 Jember,(Jember: Digitasi Repository Universitas Jmber, 

2017) Hal. 38 
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“Jika kami benar menjawab petanyaan dari ustadzah maka ustadzah 

akan memuji kami dengan kata-kata jika kami salahpun ustdzah tidak 

memarahi kami  sehingga kami berlomba-lomba untuk menjawab.19 

Dapat disimpulkan dari wawaacara dan hasil observasi bahwa dalam 

kegiatan mengajar didalam kelas guru melakukan keterampilan penguatan 

untuk membangun mood sehingga akan menumbuhkan rasa percaya diri siswa 

untuk mencoba tanpa untuk takut dalam mencoba. Keterampilan penguatan ini 

juga akan meningkatkan respons siswa untuk belajar sehingga perhatian siswa 

terpusat ke guru.  

c) Menyatakan ulang sebuah konsep 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti didalam kelas siswa 

tidak takut untk mencoba menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 

matematik tentang materi yang sudah disampaikan ini mennjukkan anak 

mampu menyatakan ulang konsep yang sudah diajarkan pada saat kegiatan 

pembelajaran matematika kelas V SDIT Rabbi Radhiyah peneliti melihat 

langsung bahwa siswa mampu memberikan contoh dari materi yang sudah di 

pelajari contohnya pada saat peneliti melakukan observasi yaitu tentang materi 

pecahan siswa memberikan contoh tentang bagaimana pembagain kue. Siswa 

mampu mengerjakan soal yang diberikan dan mampu menjawab dengan baik 

soal yang diberikan dan menyatakan kembali materi yang di sudah 

disampaikan .20 

 
19 Wawancara dengan siswi kelas V Allesyah D, Keysah, Putri dan kyran  kelas V  SDIT Rabbi 

Radhiyah , pada tanggal 18 April 2022 
20 Observasi dikelas V SDIT Rabbi Radhiyah, selasa 12 dan tanggal selasa 18 April 2022 
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d. Keterampilan mengelola kelas  

Keterampila guru mnegelola kelas mengajar yang ditujukan untuk 

mengatasi kebosanan siswa, sehingga situasi ini menunjukkam ketekunan, 

antusias serta penuh partisipasi21.Keterampilan guru menciptakan dan 

memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi 

gangguan dalam proses kegiatan belajar didalam kelas22. Pada proses pelajaran 

matematika dikelas berdasarkan hasil observasi I yang dilakukan oleh peneliti 

pada tanggal 12 April 2022 di SDIT Rabbi Radhiyah Sidorejo pada saat 

pelajaran matematika yang dilakukan oleh ustdzah Arifah Trigatara,S.Mat 

peneliti melihat jika saat belajar, bukan guru yang mengatur tempat duduk 

siswa namun siswa yang memilih sendiri dimana tempat yang nyaman baginya.  

Jika ada siswa yang ribut bersama teman sebangkunya. Maka baru guru 

akan memindahkan tempat duduknya. Ketika mengajar guru membuat 

kelompok kecil kemudian menyampaikan materi kepada dan siswa berdiskusi 

dengan  teman sekolompoknya. Keterampilan guru dalam mengelola kelas 

pada saat proses pembelajaran itu mempertahankan kelas agar tetap optimal, 

memelihara keadaan kelas tenang, aktif ,menciptakan dan mengatur keadaan 

kelas dan menyelesaikan masalah ketika terdapat gangguan di dalam kelas. 

Kemudian pada observasi ke II 18 April 2022 yang dilakukan oleh 

peneliti didalam kelas pada saat pelajaran matematika guru mengajar secara 

 
21 Usman Uzer, Menjadi Guru Professional (Bandung : Rosda Karya, 2005),Hal 82 
22 Usman Uzer, Menjadi Guru Professional (Bandung : Rosda Karya, 2005), Hal 97. 
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sekaligus perorangan. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh guru 

matematika kelas V yang menyatakan bahwa : 

Sebagaimana yang di sampaikan oleh ustadzah Arifah trigatara selaku 

guru mata pelajaran matematika kelas V SDIT Rabbi Radhiyah menyatakan 

bahwa : 

“Sebelum kegiatan belajar akan dimulai hal yaitu mengecek terlebih 

dahulu keadaan kelas dan keadaan siswanya untuk mengikuti proses 

pembelajaran matematika. Untuk tempat duduk di diberikan 

kebebasasn siswa untuk memilih sendiri agar mereka nyaman ketika 

belajar. Jika mereka rebut atau membuat kegaduahan didalam kelas 

maka akan di ubah tempat duduknya.23 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah diuraikan di diatas dapat 

disimpulkan bawah keterampilan mengelola kelas yang dilakukan oleh guru 

pada mata pelajaran sudah selalu dilakukan setiap mengajar, yaitu berupa 

mengecek kesiapan siswa dalam belajar, mengecek keadaan kelas sudah 

nyaman atau tidak untuk memulai pelajaran. Karena jika keterampilan 

mengelola kelas ini tidak dilakukan maka guru tidak akan mengetahui 

hambatan yang dapat menghalangi terwujudnya interaksi belajar mengajar dan 

factor pendukung  apa saja yang akan mempengaruhi kegiatan belajar .. 

d) Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun diluar matematika 

Berdasarkan observasi I pada 11 April 2022 yang di lakukan didalam 

kelas. Guru mengajar didalam kelas dengan mengaitkan materi yang dipelajari 

dengan kehidupan sehari-hari  Sehingga dalam proses pembelajaran siswa 

lebih cepat memahami materinya ketimbang hanya penjelasan materi saja.  

 
23 Wawancara ustadzah Arifah Trigatara, S.Mat selaku guru mata pelajaran matematika kelas 

V SDIT Rabbi Radhiyah Sidorejo pada tanggal 11 April 2022 
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Kemudian pada saat observasi ke II yang dilakukan dalam 

menanamkan pemahaman konsep matematika guru menggunakan kelompok 

kecil dalam menyampaikan materi pelajaran. Ketika membahas materi tentang 

jarak guru juga memberikan contoh jarak dari rumah siswa kesekolah.  

Sebagaimana yang disampaikan oleh siswa kelas V SDIT Rabbi 

Radhiyah : 

“Iya selalu mengaitkan materinya dengan kegiatan sehari-hari . materi 

pecahan ustadzah akan mengaitkan dengan permisalan pembagian kue 

.Materi jarak dengan dikaitkan dengan pergi kesekolah. Sehingga kami 

lebih cepat mamahami karena sering di temui di kehidupan sehari-hari 

ketimbang hanya mengahafal rumus saja.24 

Keterampilan guru dalam menanamkan pemahaman konsep yang di 

lakukan oleh guru matematika melakukan pembiasan penjelasan mengaitkan 

materi dengan kehidupan sehari-hari hal ini akan membantu siswa dalam 

proses mengingat, mengamati dan menganalisis secara langsung.  Hal ini juga 

sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan ustadzah Arifah 

Trigatara, S.Mat yang menhatakan bahwa : 

“Untuk materi kelas 5 ini hampir semuanya berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari yaitu materi jarak, pecahan  Statistik penyajian 

data diagram gambar garis. Jadi saya mengaitkan metari ini yaitu 

misalnya ketika pergi kesekolah kemudian mobil melaju 80 Km/jam 

selama 15 menit . maka berapa jarak tempu mobil ke sekolah yaitu 

20km. jadi anak-anak lebih paham keitka kita mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari begitu juga dengan pecahan saya 

mengaitkan dengan kehiduapan sehari-hari yaitu pembagian kue.25 

Berdasarkan observasi dan hasil wawancara guru, pelajaran 

matematika jika guru memngaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari akan 

 
24 Wawancara dengan siswi kelas V Allesyah D, Keysah, dan kyran  kelas V  SDIT Rabbi 

Radhiyah, pada tanggal Selasa 18 April 2022 
25 wawancara ustadzah Arifah Trigatara, S.Mat selaku guru mata pelajaran matematika kelas 

V SDIT Rabbi Radhiyah Sidorejo pada tanggal Senin 11 April 2022 
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membuat siswa lebih cepat memahami dan mengingat materi yang di ajarkan 

karena sering di jumpai di kehidupan sehari-hari ketimbang hanya mengitung 

dan mengafalkan rumus saja. 

2. Faktor Pendukung Keterampilan Mengajar Guru Dalam Mengevaluasi 

Pemahaman Konsep Matematika Di Kelas V SDIT Rabbi Radhiyah 

Sidorejo. 

Faktor pendukung dalam Keterampilan guru dalam mengevaluasi 

Pemahaman konsep matematika di SDIT Rabbi Radhiyah.Keterampilan 

mengajar guru dalam mengevaluasi pemahaman konsep matematika di kelas 

V SDIT Rabbi Radhiyah memiliki beberapa faktor pendukung. Factor 

pendukung tersebut diantaranya: 

a. Strategi Guru 

Strategi berasal dari bahasa Yunani, berarti rencana tindakan yang 

terdiri atas seperangkat langkah untuk memecahkan masalah atau mencapai 

tujuan26.Sebagaimana yang disampaikan ustadzah Arifah selaku guru mata 

pelajaran matematika kelas V SDIT Rabbi Radhiyah.  

“Dalam proses pelajaran matematika saya menggunakan strategi dalam 

mengajar agar siswa tidak bosan ketika sedang belajar. Menggunakan 

variasi pada saat belajar suapaya tidak monoton. Menggunakan media 

pembelajaran dan learn while playing/ belajar sambil bermain yaitu 

dengan game kuis matematika.27 

Berdasarkan wawancara yang telah diuraikan diatas dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan mengajar guru tidak hanya menyampaikan materi saja namun 

 
26 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Cet, XIII; Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2007), Hal 214. 
27 wawancara ustadzah Arifah Trigatara, S.Mat selaku guru mata pelajaran matematika kelas 

V SDIT Rabbi Radhiyah Sidorejo pada tanggal senin 11 April 2022 
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juga harus memiliki beberapa usaha atau strategi dalam mengajar. Agar ketika 

anak sedang belajar didalam kelas terlebih lagi ini pelajaran matematika yang 

materinya abstrak dari pada pelajaran lainnya, Jika guru monoton atau tidak 

kretaif dalam pelajaran akan membuat siswa bosan pada saat belajar. 

Pada saat peneliti melakukan observasi tanggal 11, 18 April 2022  

tanggal. Peneliti melihat secara langsung kegiatan belajar matematika didalam 

kelas V guru mengajar memang menggunakan strategi dan variasi dalam 

proses pengajaran matematika sehingga hal ini membuat siswa dalam kelas 

ikut berperan aktif dalam belajar dikelas.28  

b. Media Pelajaran  

Media pelajaran adalah penggunaan media yang memberi kesempatan 

kepada anak didik untuk menyentuh dan memanipulasi benda atau bahan 

ajaran29 . Media adalah pengantar atau perantara pesan dari pengirim pesan 

kepenerima30. Sebagaimana yang disampaikan oleh guru matamatika kelas V 

SDIT Rabbi Radhiyah  ustadzah Arifah Trigatara,S.Mat menyatakan bahwa: 

“Pada saat proses pembelajaran matematika selalu menggunakan media 

pembelajaran yang sudah disiapkan oleh pihak sekolah. Contohnya 

bentuk asli dari bangun ruang. diagram dan lainnya. Setidaknya setiap 

belajar media yang digunakan yaitu buku cetak. Buku ini dimiliki siswa 

sendiri sendiri sehingga memudahkan dalam belajar dan menggunakan 

papan tulis. 31 

 
28  Observasi dikelas V SDIT Rabbi Radhiyah, Selasa 12 April 2022 
29 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Interaksi Edukatif (Jakarta : Rineka Cipta, 

1997), Hal 129. 
30 Arif s Sadiman, et Al, medis pendidikan pengertian, pengembangan, dan pemanfaatan 

(Jakarta:PT Grafindo Persada ,2008) Hal 6 
31 wawancara ustadzah Arifah Trigatara, S.Mat selaku guru mata pelajaran matematika kelas 

V SDIT Rabbi Radhiyah Sidorejo pada tanggal senin 11 April 2022 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan 

belajar matamatika kelas V guru selalu menggunakan media pelajaran paling 

minimal yaitu 2 komponen media yang dipakai untuk menunjang keberhasilan 

belajar.  

Sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh siswa kelas V SDIT 

Rabbi Radhiyah yang menyatakan bahwa :  

“Iya setiap pelajaran kami menggunakan media pembelajaran  kadang 

menggunakan gambar bentuk bangun ruang dan laiinya lebih sering 

menggunakan buku cetak dan papan tulis. Sehingga dalam belajar kami 

lebih paham ketimbang hanya teori saja.32 

Berdasarkan uraian wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

kegiatan belajar bahwa penggunaan media pembelajaran dalm proses belajar 

akan menarik perhatian siswa, makna materi yang dipelajari lebih jelas 

sehingga dapat dipahami dengan gampang oleh siswa dan memungkinkan 

siswa untuk lebih menguasai tujuan pembelajaran.  

Sebagaimana yang disampaikan oleh guru matamatika kelas V SDIT 

Rabbi Radhiyah  ustadzah Arifah Trigatara,S.Mat menyatakan bahwa: 

“Pada saat proses pembelajaran matematika selalu menggunakan media 

pembelajaran yang sudah disiapkan oleh pihak sekolah. Contohnya 

bentuk asli dari bangun ruang. diagram dan lainnya. Setidaknya setiap 

belajar media yang digunakan yaitu buku cetak. Buku ini dimiliki siswa 

sendiri sendiri sehingga memudahkan dalam belajar dan menggunakan 

papan tulis. 33 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan 

belajar matamatika kelas V guru selalu menggunakan media pelajaran paling 

minimal yaitu 2 komponen media yang dipakai untuk menunjang keberhasilan 

 
32Wawancara dengan siswi kelas V Allesyah D, Keysah, dan kyran  kelas V  SDIT Rabbi 

Radhiyah, pada tanggal 18 April 2022 
33 wawancara ustadzah Arifah Trigatara, S.Mat selaku guru mata pelajaran matematika kelas 

V SDIT Rabbi Radhiyah Sidorejo pada tanggal senin 11 April 2022 
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belajar. Sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh siswa kelas V SDIT 

Rabbi Radhiyah yang menyatakan bahwa :  

“Iya setiap pelajaran kami menggunakan media pembelajaran  kadang 

menggunakan gambar bentuk bangun ruang dan laiinya lebih sering 

menggunakan buku cetak dan papan tulis. Sehingga dalam belajar kami 

lebih paham ketimbang hanya teori saja.34 

Berdasarkan uraian wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

kegiatan belajar bahwa penggunaan media pembelajaran dalm proses belajar 

akan menarik perhatian siswa, makna materi yang dipelajari lebih jelas 

sehingga dapat dipahami dengan gampang oleh siswa dan memungkinkan 

siswa untuk lebih menguasai tujuan pembelajaran.  

c. Gaya Mengajar 

Sebagaimana yang disampaikan oleh guru mata pelajaran matematika 

kelas V SDIT Rabbi Radhiyah ustadzah Arifah Trigatara,S.Mat menyatakan 

bahwa:  

“Gaya mengajar Juga perlu diterapkan dalam proses belajar mengajar 

sebaiknya bersifat variatif, inovatif, serta mudah diterima oleh siswa. 

Karena setiap guru memiliki gaya mengajar tersendiri ada yang kerasa 

suaranya ada yang lembut dan miliki ciri khas tersendiri.35 

Berdasarkan uraian wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

kegiatan belajar gaya mengajar guru juga menjadi salah satu factor penting 

yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar. Setiap guru memiliki 

ciri khas tersendiri yang berbeda antara satu dengan laiinya. 

Pada saat peneliti melakukan observasi di kelas pada saat proses 

pembelajaran sedang berlangsung. Peneliti melihat gaya mengajar guru 

 
34Wawancara dengan siswi kelas V Allesyah D, Keysah, dan kyran  kelas V  SDIT Rabbi 

Radhiyah, pada tanggal 18 April 2022 
35 wawancara ustadzah Arifah Trigatara, S.Mat selaku guru mata pelajaran matematika kelas 

V SDIT Rabbi Radhiyah Sidorejo pada tanggal Senin 18 April 2022 
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matematika ini cukup santay dengan suara yang lantang. Di setiap jeda 

menjelaskan selalu bertanya kepada siswa apakah sudah paham atau belum 

terhadap apa yang sudah dijelaskan di depan. Jika anak belum memahami maka 

guru mengulang kembali penjelasaannya. Hal inila perbedaan yang paling 

menonjol biasanya setiap guru bertanya kepada siswa apakah sudah paham 

atau tidak di akhir penjalsan namun guru matematika kelas V SDIT Rabbi 

Radhiyah di setiap bait jeda penjelasan.36 

d. Pendekatan Guru 

Sebagaimana yang disampaikan oleh guru matematika kelas V SDIT 

Rabbi Radhiyah ustdzah Arifah Trigatara,S.Mat yang menyatakan bahwa:  

“Pendekatan individual  yaitu guru berusaha memhamai anak dengan 

segala persamaan dan perbedaannya. Kemudian pendekatan kelompok 

yaitu dimana guru berusaha memhamai anak diik sebagao makhluk 

social. Perpaduan kedua pendekatan ini akan menghasilkan hasil 

belajar mengajar yang lebih baik”37. 

 Berdasarkan uraian wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Dalam 

kegiatan belajar di dalam kelas hal penting yang harus perhatikan oleh guru 

yaitu pendekatan guru kepada peserta didik didalam kelas yaitu pendekatan 

guru kepada siswa baik secara  pribadi maupun kelompok. 

Sesuai dengan pernyataan siswa keas V SDIT Rabbi Radhiyah yang 

menyatakan bahwa :  

“Dalam proses belajar dikelas ustdzah memperhatikan kami semua 

tidak hanya satu orang saja namun menyeluruh, kami juga ketika 

belajar ada sesi belajar sambil bermain yaitu game kuis matematika. 

Ustdazah memperhatikan semua kelompok jika da kelompok yang 

tidak aktif maka akan diberikan sanksi.” 

 
36 Observasi dikelas V SDIT Rabbi Radhiyah, Selasa 12 April 2022 
37 wawancara ustadzah Arifah Trigatara, S.Mat selaku guru mata pelajaran matematika kelas 

V SDIT Rabbi Radhiyah Sidorejo pada tanggal Senin 18 April 2022 
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Berdasarkan uraian wawancara yang disampaikan oleh siswa kelas V 

SDIT Rabbi Radhiyah dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan belajar 

matematika didalam kelas guru matematika melakukan pendekatan secara adil 

kesiswa bukan hanya memperhatikan sebagaiamana orang saja namun 

menyeluruh, ketika dibuat kelompok dalam kegiatan belajar guru tidak hanya 

fokus pada kelompok yang aktif saja namun semuanya baik yang aktif atau 

yang tidak aktif sehingga kegaiatan berlajar mengajar berjalan dengan baik .  

e. Factor Lingkungan Teman Sebaya di Sekolah 

 Factor lingkungan disekolah mempegaruhi mibat dan motivasi belajar 

siswa38.Berdasarkan hasil observasi  didalam kelas pada tanggal 11,18 April 

2022 yang peneliti dapatkan dari kelas jam pelajaran matematika. Peneliti 

melihat secara langsung jika di dalam kelas V ketika pelajaran matematika 

mereka semuanya bersaing dan berlomba-lomba untuk menjawab pertanyaan 

yang guru berikan.39 

Sebagaimana yang disampaikan oleh guru matematika kelas V SDIT 

Rabbi Radhiyah ustadzah Arifah Trigatara,S.Mat yang menyatakan bahwa:  

“Factor pendukung yaitu Faktor lingkungan siswa sangat mempengaruhi 

dalam proses penanaman pemahaman konsep matematika di SDIT 

Rabbi Radhiyah40 

Berdasarkan uraian wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

menanamkan pemhaman konsep matematika dikelas lingkungan teman sebaya 

 
38 Willy Destiandi Sukmana, 2015, Peningkatan Ecoliteracy Siswa Dalam Pengelolaan 

Halaman Sekolah Melalui Model Pembelajaran Project Tasarang (Penelitian Tindakan Kelas di 

Kelas VII-2 SMP Negeri 16 Bandung) 
39 Observasi dikelas V SDIT Rabbi Radhiyah, Selasa 12 April 2022 
40 wawancara ustadzah Arifah Trigatara, S.Mat selaku guru mata pelajaran matematika kelas 

V SDIT Rabbi Radhiyah Sidorejo pada tanggal Senin 18 April 2022 
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disekolah atau dirumah juga merupakan factor pendukung dalam menanamkan 

pemahaman konsep. Dimana ketika daialam kelas anak semuanya ingin 

mencoba menjawab pertanyaan dan soal yang diberikan karena bagi mereka 

perbedaan nilai 1 saja sangat berarti karena memang persaingan didalam kelas 

cukup ketat.  

Pada proses belajar didalam kelas V ketika pelajaran matematika 

mereka semuanya bersaing dan berlomba-lomba untuk menjawab pertanyaan 

yang guru berikan. Masalah jawaban salah atau benar itu urusan belakangan 

yang terpenting mereka mencoba terlebih dahulu41. Berdasarkan kesimpulan 

diatas bahwa muris tidak takut untuk mencoba. 

C. Pembahasan Penelitian 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan di 

SDIT Rabbi Radhiyah kelas V pada pelajaran matematika,keterampilan guru 

dalam mengevaluasi pemahaman konsep matematika yaitu sebagai berikut : 

1. Keterampilan Guru dalam Menanamkan Pemahaman Konsep 

Matematika di Kelas V SDIT Rabbi Radhiyah 

Berdasarkan hasil dari penelitian yanh dilakukan  Keterampilan 

mengajar guru merupakan factor penting yang mempengaruhi proses 

pembelajaran didalam kelas. Sejalan dengan itu keterampilan mengajar harus 

di sesuai dengan perkembangan zaman jadi guru harus sekreatif mungkin 

dalam mengajar didalam kelas. Semakin berkembangannya zaman maka 

berkembang pula pola pikir manusia. Dalam belajar. Sehingga di tuntut untuk 

 
41 Observasi dikelas V SDIT Rabbi Radhiyah, Selasa 12 April 2022 
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mampu melakasankana  dengan baik tugasnya sebagai seorang guru bukan 

hanya sebagai pemberi ilmu saja namun juga menjadi pendidik, pembimbing 

siswa di dalam kelas.  

 

 

a. Keterampilan menjelaskan (menerapkan konsep secara logis) 

Keterampilan menjelaskan ialah menyajikan informasi secara lisan 

yang diorganisasi secara sistematis untuk menunjukkan hubungan antara satu 

bagian dengan bagian yang lainnya, misalnya antar sebab dan akibat, definisi 

dengan contoh atau dengan sesuatu yang belum diketahui42. Pada saat pelajaran 

matematika dikelas V guru menjelaskan materi ketika guru menjelaskan materi 

suara guru juga lantang sehingga di setiap sisi ruangan siswa akan mendengar 

dengan baik penjelasan guru. Guru akan selalu bertanya kepada siswa paham 

atau tidak teerhadap materi yang sudah di jelaskan, jika belum paham maka 

akan mengulang kembali penjelasaannya. Dan itu bukan dilakukan di akhir 

namun disetiap bait penjelasan siswa ditanya sudah paham atau tidak terhadap 

penjelasaan yang sudah sampaikan. Keterampilan menjelaskan dengan baik 

dari perencanaan sebelum mengajar dan ketika menjelaskan materi adil yaitu 

tidak terfokus hanya kepada yang sudah paham saja namun keseluruh siswa 

yang ada didalam kelas. 

Keterampilan guru dalam mengajar didalam kelas untuk mengevaluasi 

pemahaman konsep matematika guru menekankan pada keterampilan 

 
42 Saud, Syaefudin, Udin. 2008. Inovasi Pendidikan. Bandung. Alfabeta. 2008, Hal 59 
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menjelaskan konsep secara logis seingga siswa dapat memahami dengan cepat 

materi yang disampaikan karena hakikatnya semuanya gampang jika kita 

mengetahui konsepnya. Dalam mengajar didalam kelas penanaman 

pemahaman konsep matematika dapat memudahkan siswa dalam 

menyelesaikan soal berkaitan dengan matematika maupun diluar matematika. 

Mempelajari matematika maka akan membuat seseorang terbiasa dalam 

berpikir secara kritis dan sistematis serta dapat meningkatkan daya kreatifitas 

seseorang. Matematika berperan penting bagi mahasiswa yang berfungsi untuk 

mengembangkan daya nalar dan kemampuan berpikir bagi siswa. 

b. Keterampilan menggunakan variasi (Menyajikan konsep dalam berbagai 

macam bentuk matematis (Tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model 

matematika atau cara lainnya). 

Keterampilan guru dalam mengevaluasi pemahaman konsep matamtika 

nilai siswa bagus  tidak serta merta langsung secara adanya proses. Disinila 

guru diharapkan agar menciptakan proses belajar dengan menyenangkan. 

Sesuai dengan temuan dilapangan bahwa dalam mengajar guru tidak hanya 

berpatokan kepada buku cetak saja namun juga dengan sumber lainya. Guru 

tidak hanya menyampaikan materi saja namun guru menggunakan variasi 

sehingga ddalam kegiatan belajar didalam kelas siswa tidak mersaha jenuh dan 

bosan. Ketika dalam proses pelajaran juga tidak monoton ada waktunya siswa 

diberikan kuis matematika atau game matematika dimana siswa akan diberikan 

soal kemudian berlomba-lomba untuk menyelesaikan soal yang diberikan. 
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Dalam proses mengajar guru juga menggunakan media pelajaran 

berupa buku cetak yang buku ini dimiliki oleh semua siswa sehingga 

memudahkan dalam keggiatan belajar. Ketika menyampaikan materi juga guru 

menggunakan table gambar atau bentuk matematisc yang di sediakan di 

sekolah, ketika media sesuai dan cocok pada materi yang sedang di pelajari 

akan membuat siswa lebih tertarik untuk mempelajari matematika, pada proses 

pembelajaran berlangsung kemampuan dan keterampilan yang harus di miliki 

guru dengan melihat kondisi belajar siswa. Jika dalam proses pembelajaran 

guru menanamkan konsep pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 

diajarkan dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari akan membuat anak lebih 

cepat memahami materi yang diajarkan ketimbang hanya materi dan 

menghafal saja.  

c. Keterampilan penguatan (menyatakan ulang sebuah konsep) 

Keterampilan penguatan yang dilakukan oleh guru matematika dalam 

menanamkan pemahaman konsep matematika dikelas V pada siswa yaitu 

menekan pada keterampilan penguatan ini sehingga akan menumbuhkan rasa 

percaya diri siswa untuk berani menjawab atau maju didepan kelas untuk 

menjawab soal yang diberikan hal ini juga memudahkan siswa belajar dikelas, 

dan yang terpenting adalah meningkatkan perhatian siswa. Ketika salah siswa 

tidak takut untuk mencoba dan akan terus mencoba menjawab. Memberi 

penguatan atau reincorcement merupakan tindakan atau respon terhadap suatu 

bentuk perilaku yang dapat mendorong munculnya peningkatan kualitas tingkah 

laku peserta didik. 
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Dalam mengevaluasi pemahaman konsep matematika ini keterampilan 

penguatan ini membantu siswa untuk berani mencoba menjawab pertanyaan dan 

soal yang diberikan dan membantu siswa untuk berani dan percaya diri unruk 

mencoba menjelaskan ulang konsep yang diajarkan tanpa merasa takut salah, 

karena jika salahpun anak tidak akan dimarahi melainkan akan di jelasakan 

sampai paham. Sehingga hal ini membuat siswa berlmba-lomba untuk meoncoba 

menjawab soal atau pertanyaan yang diberikan untuk dijawab. Hal inilah yang 

membuat siswa lebih cepat memahami konsep yang diajarkan. 

d. Keterampilan mengelola kelas (mengaitkan berbagai konsep matematika 

kedalam kehidupan sehari-hari. 

Pengelolaan kelas digunakan sebagai acuan guru untuk mengkondisikan 

kelas agar terciptanya kelas yang efektif dan menyenangkan sehingga membuat 

siswa naman ketika sedang belajar dan tidak merasa bosan ketika sedang 

belajar.Pada saat mengajar didalam kelas guru harus menciptakan keadaan kelas 

yang nyaman sehingga para peserta didik nyaman ketika belajar didalam kelas, 

guru juga harus mempersiapkan diri terlebih dahulu ketika mengajar baik dari 

perencanaan pengajaran maupun materinya akan diajarkan. Sebelum belajar guru 

juga mengecek keadaan dan kesiapan siswa dalam proses belajar baik itu fisik, 

jasmani siswa dan fasilitas yang menunjang keberhasilan dalam belajar.  Apakah 

sudah nyaman atau tidak, apakah buku yang digunakan dibawak apa tidak, karena 

di kelas V ini anak-anak diberikan buku secara individu sehingga 

mempermudahkan anak untuk belajar.  



71 

 

 
 

Keterampilan guru mengelola kelas ini dilakukan oleh guru untuk 

mengetahui kendala dan pendukung apa yang siswa alami dalam belajar 

matematika guru juga menerapkan tempat duduk bukan dia yang menentukan 

tempat duduk melainkan dari siswa itu sendiri dengan jika nyaman di depan maka 

silahkan duduk didepan jika nyaman ditengah maka duduk ditengah. Sebaliknya 

jika nyaman dibelakang duduk dibelakang. Dengan catatan tidak boleh 

mengganggu teman sebangku yang sedang belajar walaupun jika mereka sudah 

menyelesaikan tugas yang diberikan, jika mengganggu maka guru akan merubah 

tempat duduk siswa. Dan tidak boleh duduk dengan lawan jenis. Anak perempuan 

duduk dengan anak perempuan anak laki-laki duduk dengan anak laki-laki 

Pada proses mangajar guru juga menerapkan kelompok kecil tidak disetiap 

pertemuan melainkan materi yang sedikit lebih rumit karena anak akan lebih 

cepat memahami penjelasan dan bahasa dari teman sebayanya. Berdasarkan hasil 

penelitian yang didapatkan dari wawancara, observasai dan  dokumentasi jika 

dalam mengajar di dalam kelas guru mengingatkan materi dengan kehidupan 

sehari-hari karena anak lebih cepat memahami ketimbang siswa hanya menghafal 

rumus. Anak juga akan terbiasa menggunakan matematis dalam kehidupan 

sehingga akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam  

2. Factor Pendukung Guru dalam Menanamkan Pemhaman Konsep 

Matematika di SDIT Rabbi Radhiyah yaitu: 

Dalam mewujudkan penanaman pemahaman konsep matematika di SDIT 

Rabbi Radhiyah guru memiliki beberapa factor pendukung dalam proses 

mengajar matematika didalam kelas  
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a) Strategi mengajar. 

Strategi berasal dari bahasa Yunani, berarti rencana tindakan yang 

terdiri atas seperangkat langkah untuk memecahkan masalah atau mencapai 

tujuan43.Dalam  kegiatan mengajar guru tidak hanya menyampaikan materi 

saja namun juga harus memiliki beberapa usaha atau strategi dalam mengajar. 

Pada saat peneliti melakukan observasi Peneliti melihat secara langsung 

kegiatan belajar matematika didalam kelas V guru mengajar memang 

menggunakan strategi dan variasi dalam proses pengajaran matematika 

sehingga hal ini membuat siswa dalam kelas ikut berperan aktif dalam belajar 

dikelas 

b) Media pelajaran  

Media adalah pengantar atau perantara pesan dari pengirim pesan 

kepenerima44. Kegiatan belajar matamatika kelas V guru selalu menggunakan 

media pelajaran paling minimal yaitu 2 komponen media yang dipakai untuk 

menunjang keberhasilan belajar. Kegiatan belajar bahwa penggunaan media 

pembelajaran dalm proses belajar akan menarik perhatian siswa, makna materi 

yang dipelajari lebih jelas sehingga dapat dipahami dengan gampang oleh 

siswa dan memungkinkan siswa untuk lebih menguasai tujuan pembelajaran 

  

 
43 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Cet, XIII; Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2007), Hal 214. 
44 Arif s Sadiman, et Al, Medis Pendidikan pengertian, pengembangan, dan pemanfaatan 

(Jakarta:PT Grafindo Persada ,2008) Hal 6 
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c) Gaya mengajar 

Kegiatan belajar gaya mengajar guru juga menjadi salah satu factor 

penting yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar. Setiap guru 

memiliki ciri khas tersendiri yang berbeda antara satu dengan laiinya. Peneliti 

melihat gaya mengajar guru matematika ini cukup santay dengan suara yang 

lantang. Di setiap jeda menjelaskan selalu bertanya kepada siswa apakah sudah 

paham atau belum terhadap apa yang sudah dijelaskan di depan. Jika anak 

belum memahami maka guru mengulang kembali penjelasaannya.  

Hal inilah perbedaan yang paling menonjol biasanya setiap guru 

bertanya kepada siswa apakah sudah paham atau tidak di akhir penjelasan 

namun guru matematika kelas V SDIT Rabbi Radhiyah di setiap bait jeda 

penjelasan. Sehingga jika siswa belum paham terhadap materi yang sudah 

sampaikan maka akan di ulang kembali materinya. Guru akan memberikan 

evaluasi langsung untuk melihat sebatas mana kemampuan siswa dalam 

memahami materi yang sudah diajarkan 

d) Pendekatan guru 

Berdasarkan hasil penelitian Dalam kegiatan belajar di dalam kelas hal 

penting yang harus perhatikan oleh guru yaitu pendekatan guru kepada peserta 

didik didalam kelas yaitu pendekatan guru kepada siswa baik secara  pribadi 

maupun kelompok. Pada kegiatan belajar matematika didalam kelas guru 

matematika melakukan pendekatan secara adil dan menyeluruh ke siswa. Guru 

bukan hanya memperhatikan pandangannya ke sebagian orang saja namun 

menyeluruh. Untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien.  
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Ketika mengajar didalam kelas guru juga melakukan pendekatan secara 

arif dan bijaksana dibuat kelompok dalam kegiatan belajar guru tidak hanya 

fokus pada kelompok yang aktif saja namun semuanya baik yang aktif atau 

yang tidak aktif sehingga kegaiatan belajar mengajar berjalan dengan baik. 

e) Factor Lingkungan Sekolah ( Teman sebaya) 

Factor lingkungan disekolah mempegaruhi mibat dan motivasi belajar 

siswa45.Factor pendukung dalam menanamkan pemhaman konsep matematika 

dikelas, yang selanjutnya yang juga mempengaruhi siswa dalam kegiatan 

belajar didalam kelas yaitu lingkungan disekolah hal merupakan factor 

pendukung dalam menanamkan pemahaman konsep. Berdasarkan hasil 

observasi yang peneliti dapatkan dari kelas pada saat pelajaran matematika. 

Peneliti melihat secara langsung jika di dalam kelas V ketika pelajaran 

matematika mereka semuanya bersaing dan berlomba-lomba untuk menjawab 

pertanyaan yang guru berikan 

Dengan demikian dalam proses pembelajaran akan membuat suasana 

belajar semakin aktif dan kondusif. Dimana anak-anak ini ingin bersaing untuk 

mendapatkan nilai yang bagus, sehingga hal inilah yang membuat meeka selalu 

berusaha dan mau mencoba menjawab materi yang  diberikan. 

 

 

 
45 Willy Destiandi Sukmana, 2015, Peningkatan Ecoliteracy Siswa Dalam Pengelolaan 

Halaman Sekolah Melalui Model Pembelajaran Project Tasarang (Penelitian Tindakan Kelas di 

Kelas VII-2 SMP Negeri 16 Bandung) 
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BAB V 

Kesimpulan dan Saran  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. Peneliti dapat mengambil 

kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Keterampilan guru dalam mengevaluasi pemahaman konsep mateamatika di 

SDIT Rabbi Radhiyah Sidorejo Curup. Hasil penelitian ini yaitu keterampilan 

guru dan indicator penanaman pemahaman konsep matematika no 58 tahun 

2014 yang paling di tekankan dalam kegiatan mengajar matematika yaitu: 1) 

Keterampilan menjelaskan (menyatakan konsep secara logis) 2) Keterampilan 

penguatan (mampu menyatakan ulang sebuah konsep) 3). Keterampilan 

memgadakan variasi (Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk 

representasi matematis (table, grafik, diagram, gambar, sketsa, model 

matematika, atau cara lainnya) 4). Keterampilan mengelola kelas 

(Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun diluar matematika 

(kehidupan sehari-hari) 

2. Factor pendukung guru dalam menanakan pemahaman konsep matematika di 

kelas V SDIT Rabbi Radhiyah Sidorejo Curup yaitu ada beberapa factor 

pendukung sebagai berikut, faktor pendukung yaitu: 

a) Strategi  mengajar 

b) Gaya mengajar 

c) Media pelajaran  
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d) Pendekatan guru 

e) Factor lingkungan teman sebaya disekolah 

B. Saran 

Setelah penulis mengadakan penelitian dan menyimpulkan dari hasil 

penelitian yang berjudul “Keterampilan Guru dalam Mengevaluasi Pemahaman 

Konsep Matematika di SDIT Rabbi Radhiyya Sidorejo Curup Tengah Kabupaten 

Rejang Lebong” peneliti berusaha memberikan saran yaitu:  

1. Bagi guru untuk hendaknya selalu meningkatkan keterampilan mengajar dalam 

menanamkan pemhaman konsep dan lebih kreatif lagi karena kemajuan zaman 

akan mempengaruhi juga pola pikir manusia yang semakin kritis..  

2. Bagi peneliti, dengan adanya penelitian ini keterampilan guru dalam mengevaluasi 

pemahaman konsep matematika memberikan ilmu serta pengalaman yang 

berharga untuk peneliti, walaupun pelajaran matematika yang sering dianggap 

menakutkan jika kita seorang guru dapat menjalankan dengan baik keterampilan-

keterampilan yang ada serta penanaman pemhaman konsep matematika yang 

digunakan juga sesuai dengan kedaan siswa maka siswa akan lebih cepat 

memhamai dan bisa mengerjakan dengan baik soal serta pertanyaan yang di 

berikan  

3. Bagi Pembaca, dengan adanya penelitian ini di harapkan  dapat memberikan ilmu 

dan membantu guru dan calon guru untuk lebih kreatif dalam mengajar 

matematika sehingga pelajaran matematika ini tidak menjadi momok yang 

menakutkan lagi bagi siswa untuk belajar. Semuanya gampang jika megetahui kita 

mengetahui konsepnya.  
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Lampiran 6 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
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(RPP) 

 

 

Satuan Pendidikan   : SDIT RABBI RADHIYAH SIDOREJO 

Kelas / Semester  : V/ 2 

             Mata Pelajaran  :  Matematika  

 Materi  : Statistika (Penyajian Data), Menyajikan 

data dalam bentuk tabel dan diagram. 

Pembelajaran     : 3 

Alokasi Waktu  : 2X 25 Menit 

Hari / Tgl Pelaksanaan  :    Kamis/ 26 Mei 2022 

A.     Kompetensi Dasar  

3.8 Menjelaskan penyajian data yang berkaitan dengan diri Peserta Didik dan 

membandingkan dengan data lingkungan sekitar dalam bentuk daftar, tabel, 

diagram batang, diagram garis, dan diagram lingkaran  

4.8 Mengorganisasikan dan penyajian data yang berkaitan dengan diri Peserta Didik 

dan membandingkan dengan data diri lingkungan sekitar dalam bentuk daftar, 

tabel, diagram batang, diagram garis dan lingkaran. 

 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat menjelaskan tentang Penyajian Data.  

2. Setelah memperhatikan buku dan penjelasan guru siswa dapat menyajikan 

data dalam bentuk tabel dan diagram 

 

C.   KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan ▪ Guru memberikan salam dan mengajak 

semua siswa berdo’a menurut agama dan 

keyakinan masing-masing. Religius 

▪ Guru mengecek kesiapan diri dengan 

mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 

kerapihan pakaian, posisi dan tempat 

duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran. 

1. Guru memberikan salam dan motivasi 

yang bisa membangun semangat siswa 

untuk tetap belajar di rumah. 

 2. Guru mempersiapkan diri untuk 

memberikan informasi tentang 

kegiatan pembelajaran  

5 menit 

Inti ▪ Guru menjelaskan apa yang di maksud 

dengan penyajian data dan macam-

macam penyajian data  

▪ Guru menjelaskan contoh penyajian data 

dan bagiaman cara membaca data 

tersebut. 

▪ Melalui Tanya Jawab siswa dapat  siswa 

dapat menyebutkan contoh data yang 

sudah dijelasakan 

▪ Guru menjelaskan langkah-langkah 

menyajikan data baik dengan 

menggunakan table, diagram garis 

maupun diagram gambar. 

▪ Siswa diminta untuk mengerjakan soal 

yang ada di LKPD yang telah di siapkan 

oleh guru.. 

40 Menit 

X 30 

JP 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

▪ Siswa melakukan refleksi kegiatan 

dengan ice breaking kemudian  menjawab 

pertanyaan yang ada di buku paket.  

Penutup  Menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

 Mengajak semua siswa berdo’a  

(Religius) 

5 Menit 

 

D. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

• Media :  

Gambar tabel dan macam-macam diagram  

• Sumber: 

Buku Guru Matematika Kelas 5. Mediatama. Surakarta. 2017.  

Buku Siswa Matematika Kelas 5. Mediatama. Surakarta. 2017.  

E. MATERI 

•    Menjelaskan penyajian data yang berkaitan dengan diri Peserta Didik dan 

membandingkan dengan data lingkungan sekitar dalam bentuk daftar, tabel, 

diagram batang, diagram garis, dan diagram lingkaran 

•    penyajian data yang berkaitan dengan diri Peserta Didik dan membandingkan 

dengan data diri lingkungan sekitar dalam bentuk daftar, tabel, diagram batang, 

diagram garis dan lingkaran 

. 

F. METODE PEMBELAJARAN  
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Matematika Kelas V C (Sem.Ganjil) TA 2021-2022 SDIT Rabbi Radhiyah 

Sidorejo Curup 

NO Nama Siswa Nilai 

Pengetahuan 

Nilai 

Keterampilan 

Rata-rata 

1 Adam Shaquaille Rizkiano 80 85 83 

2 Afiaqah Diandra Putri 81 80 81 

3 Alifa Salsabila 78 80 79 

4 Aliya Azzahra Rahmadhani 76 80 78 

5 Annaura Calista 76 80 78 

6 Arkenzi Putra Asdiawan 87 90 89 

7 Aruna Fristani Gantari 81 80 81 

8 Bilqis Ufaira setiawan 76 85 81 

9 Danisha Aska Humairah 76 80 78 

10 Dyah Ayu Kusuma Wardani 76 80 78 

11 Fadhil Athallah Delda 80 80 80 

12 Zalfa Nafis Nazhiroh 80 82 81 

13 Kamilah Atha Kholdaa 79 85 82 

14 Kemas Hammam Ahmad 

Asa Al Fayaaz Wahab 

87 95 91 

15 Laksi Kale Andita 76 80 78 

16 M. Azka Fathurrahman 

Gusman 

76 80 78 

17 M. Hafizh Al Farisy 84 85 85 

18 Muhammad Dzaky Al 

Nizam Syafe’i 

82 80 81 

19 Muhammad Farhan 89 80 85 

20 Muhammad Rendra 

Ardiansyah 

82 90 86 

21 Muhammad Zabran Rafaqa 86 85 86 

22 Nabila Adzra Amalia 89 86 88 
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23 Naufal Asyraf Alvaro 82 80 81 

24 Nazwa Prisa Azzahra 81 80 81 

25 Putri Fadhillah Azzahra 98 85 92 

26 Raissa Zhalfa Thaliya 90 90 90 

27 Reza Ajiansyah Putra 78 80 79 
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MATRIK HASIL WAWANCARA 
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Keterampilan Guru Dalam Mengevaluasi Pemahaman Konsep Matematika di 

SDIT Rabbi Radhiyah Sidorejo Curup 

N

o 

Pertanyaan Informan Jawaban Kesimpulan 

1. Apa saja kegiatan  

yang ustadzah 

lakukan  sebelum 

membuka proses 

pelajaran ? 

1.Arifah 

Trigatara,S.M

at 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan yang 

dilakukan 

sebelum 

pengajaran yang 

paling utama 

yaitu  berdoa agar 

dalam proses 

pembelajaran 

berjalan dengan 

lancar, lalu 

bertanya kabar 

anak yang ada 

dikelas, 

memberikan 

motivasi dan 

penguatan 

sebelum belajar  

“kalian tidak lama 

lagi akan kelas VI 

artinya akan 

semakin dekat 

mendekati ujian 

nasional, dan 

disitu kalian akan 

bekerja sendiri-

sendiri tanpa 

 Maka dapat 

disimpulkan 

bahwa dalam  

kegiatan awal 

membuka 

pelajaran yang 

dilakukan paling 

utama yaitu  

berdoa agar dalam 

proses 

pembelajaran 

berjalan dengan 

lancar, lalu 

bertanya kabar 

anak yang ada 

dikelas, 

memberikan 

motivasi dan 

penguatan 

sebelum belajar  

agar siswa 

semangat untuk 

memulai 

kegaiatan belajar 

matematika 

didalam kelas 
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2. Siswi kelas 

V (Allesyah 

D, 

Keysah,Zheri

n, Putri dan 

kyran  

bantuan orang 

lain , dan 

matematika 

salasatu materi 

yang akan kalian 

temui di ujian 

nasional nanti 

maka siapkan 

dari sekarang 

masa depan 

milik orang yang 

menyiapkan hari 

ini “Dan yang 

terakhir sebelum 

memulai 

pelajaran 

memeriksa 

kesiapan siswa 

untuk mengikuti 

proses 

pembelajaran 

matematika, 

 Jawaban siswa : 

Sebelum belajar 

kami selalu 

berdoa , setelah 

berdoa ustadzah 

selalu bertanya  

bagaimana kabar 

kami hari ini, lalu 

ustdzah 
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memberikan kami 

motivasi dan 

penguatan agar 

kami lebih 

semangat dalam 

proses 

pembalajaran. 

Dan yang terakhir 

yang dilakukan 

ustdzah sebelum 

kami memulai 

pelajaran yaitu 

mengabsen kami 

dan memriksa 

kesiapan kami 

untuk mengikuti 

proses 

pembelajaran.  

 

 

2 2.Apakah setelah 

melakukan 

pembelajaran di 

akhir kegiatan 

ustadzah 

memberikan 

evaluasi? 

 

1.Arifah 

Trigatara,S.M

at 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban guru 

matematika : Ya 

setiap sudah 

memberikan 

materi pelajaran 

pasti di setiap 

akhir 

pembelajaran di 

lakukan evaluasi 

untuk melihat 

sejauh mana anak 

 Dapat 

disimpulkan dari 

hasil wawancara 

dari 2 informan  

bahwa setiap guru 

selesai 

menjelaskan 

materi maka akan 

dilakukan 

evaluasi untuk 

melihat sejauh 
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2.Siswi kelas 

V (Allesyah 

D, 

Keysah,Zheri

n, Putri dan 

kyran ) 

memahami materi 

yang  baru saja di 

ajarkan , dan dari 

nilai ini nanti saya 

akan mengetahui 

anak mana yang 

masih belum 

paham dan anak 

yang sudah 

paham terhadap 

materi yang baru 

saja di ajarkann, 

jika dalam proses 

pembelajaran 

waktu habis dan 

tidak 

memungkinkan 

untuk melakukan 

evalusi dikelas 

maka saya akan 

memberikan tugas 

di rumah kepada 

siswa  yang 

berkaitan dengan 

materi yang baru 

diajarkan tadi 

 

Jawaban siswa :  

Iya zah, kami 

setelah ustdzah 

arifah selesai 

man a siswa sudah 

memahami 

konsep yang 

diajarkan, jika 

dalam  evaluasi 

siswa masih 

banyak yang belm 

bisa mengerjakan  

soal dengan baik 

maka artinya 

siswa belum 

memahami 

dengan baik. 

Maka evalusi ini 

memang 

seharusnya 

dilakukan setiap 

kali materi selesai 

disampaikan 

untuk melihat 

sebatas mana 

kemampuan siswa 

terhadap materi 

yang sudah 

diajarkan 
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menjelaskan 

materi kami selalu 

akan diberikan 

soal untuk 

langsung 

dikerjakan, jika 

waktu habis maka 

tugasnya di 

lanjutkan dirumah 

dan dibawah 

ketika pelajaran 

matematika dihari 

selanjutnya. 

 

3 Jelaskan 

bagaimana cara 

ustadzah 

mengevaluasi 

pada saat 

menutup 

pelajaran?  

 

1.Arifah 

Trigatara,S.M

at 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban guru 

matematika : 

Caranya mungkin 

hampir sama 

dengan guru yang 

lain tapi mungkin 

untuk pelajaran 

matematika saya 

memiliki cara 

khusus untuk 

mengevaluasi 

anak, yaitu 

dengan 

memberikan soal 

yang tidak banyak 

jika proses 

pengerjaan 

Dapat kita 

simpulkan jika 

setiap materi 

peajaran yang 

sudah di jelasakan 

maka akan di 

lakukan evaluasi 

untuk mengetahui 

sebatas mana 

kemampuan siswa 

dalam memahami 

materi yang baru 

saja diajarkan 

bahwa dalam 

mengevaluasi 

dikerjakan di 

kelas waktunya 
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evalusi di dalam 

kelas, Tapi jika 

waku habis maka 

saya akan 

menambah soal 

untuk dilanjutkan 

di kerjakan 

dirumah.  

 

mepet karena 

sebelum 

melakukan 

evalusi saya akan 

menjelaskan 

materi terlebih 

dahulu kemudian 

baru memberikan 

siswa soal, yaitu 

paling hanya 5 

soal dan soal yang 

saya buat untuk 

soal 1-2 di berikan 

soal yang 

gampang dan soal 

yang 3-4 soal 

yang tingkat 

kesulitannya 

sedang kemudian 

soal yang ke5 

agak sedikit lebih 

rumit, ini yang 

saya lakaukan 

dalam proses 

evalusi tidak saya 

langsung 

memberikan 

materi yang 

susah, jika 

dilakukan hal itu 

maka anak akan 
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mengalami 

kesulitan dalam 

memahami materi 

yang diajarkan, 

4 Apakah ustadzah 

setelah selesai 

mengajar akan 

memberikan 

kesimpulan akhir 

ketika 

pembelajaran 

selesai? 

 

1.Arifah 

Trigatara,S.M

at 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.Siswi kelas 

V (Allesyah 

D, 

Keysah,Zheri

n, Putri dan 

kyran  

Jawaban guru 

matematika : Iya 

saya akan 

memberikan 

kesimpulan akhir 

yang berkaitan 

ddengan materi 

yang diajarkan 

agar anak lebih 

memahami materi 

yang sudah 

diajarkan . 

Jawaban siswa : 

iya zah selalu ada 

kesimpulan 

diakhir waktu 

ustadzah sudah 

menjelaskan 

materi yang 

diajarkan, 

biasanya kami 

yang di tunjuk 

siapa yang bisa 

menyimpulkan 

materi yang 

diajarkan tadi, 

setelah itu baru 

Dapat kita 

simpulkan dari 

hasil wawancara 

bahwa dalam 

setiap akhir 

pejelasan materi 

guru akan 

memberikan 

kesimpulan 

kepada siswa agar 

dapat memahami 

materi dengan 

gampang dan 

daoat mengulang 

kembali mataeri 

yang diajarkan 

ketika murid 

sampai di rumah. 
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ustadzah Rifa 

yang 

menambahkan 

dan meluruskan 

kesimpulan nya. 

 

5 Bagaimana cara 

ustadzah 

memberikan 

penguatan 

terhadap 

pelajaran 

matematika? 

 

1.Arifah 

Trigatara,S.M

at 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.Siswi kelas 

V (Allesyah 

D, 

Keysah,Zheri

n, Putri dan 

kyran  

 

 

Jawaban guru 

matematika  : 

yaitu dengan cara 

mmberikan kata-

kata pujian ataau 

penghargaan 

misalnya “ pintar 

sekali, bagus 

sekali dan betul 

atau acukan 

jempol “ hal ini 

membuat anak 

anak merasa 

senang dan 

meningkatkan 

perhatian siswa 

dalam proses 

pembelajaran. 

Jawaban siswa : 

jika kami benar 

menjawab 

petanyaan dari 

ustadzah maka 

ustadzah akan 

memuji kami 

Msks dspst 

disimpulksn 

bshwa guru 

memberikan 

penguatan kepada 

siswa yaitu 

berupa kata-kata 

sehingga 

termotivasi untuk 

menjawab 

pertanyaan atau 

soal. Hal ini 

benarkan oleh 

informan kedua 

yang menyatakan 

bahwa jika kami 

sberani mencoba 

maka kami akan 

dipuji, jika kami 

salahpun kamit 

tidak di marah 

maka ini 

membuat kami 

berlomba-lomba 

menjawab  
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dengan kata-kata 

sehingga kami 

berlomba-lomba 

untuk menjawab.  

6 Bagaimana cara 

ustadzah 

mengapresiasi 

siswa yang 

beprestasi dalam 

proses 

pembelajaran? 

 

1.Arifah 

Trigatara,S.M

at 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.Siswi kelas 

V (Allesyah 

D, 

Keysah,Zheri

n, Putri dan 

kyran  

 

Jawaban guru 

matematika : 

untuk 

mengapresiasi 

siswa dalam 

pembelajaran 

matematika untuk 

kelas V ini kami 

hanya 

memberikan 

pujian dengan 

kata-kata saja, 

kalo untuk kelas 

VI iya kami 

memberikan 

reward  

Jawaban siswa :  

memberikan kami 

penghargaan 

berupa kata-kata 

pujian saja 

misalnya pintar 

sekali dan anak 

hebat untuk 

hadiah belum 

pernah. 

 

Maka 

disimpulkan 

bahwa guru 

mengajar didalam 

kelas sellau 

memberikan 

penguatan dan 

selalu memberi 

apresiasi kepada 

siswa walaupun 

hanya sebatas 

kata-kata ‘ wah 

kamu hebat” jika 

salah mka guru 

akan 

mengatakann ‘ 

tidak apa-apa 

kamu hebat sudah 

berani mencoba’ 

hal ini mmebuat 

siswa lebih 

semnagat dalam 

mencoba 

menjawan dan 

mengerjakan soal 

yang diberikan 

oleh guru, karena 
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jika salahpun 

tidak akan 

dimarahi.  

7 Apakah dalam 

proses 

pembelajaran 

ustadzah 

menggunakan 

media 

pembelajaran? 

 

1.Arifah 

Trigatara,S.M

at 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.Siswi kelas 

V (Allesyah 

D, 

Keysah,Zheri

n, Putri dan 

kyran  

Jawaban guru 

matematika : Ya 

menggunakan  

media 

pembelajaran , 

kerena dengan 

mgnggunakan 

media 

pembelajaan anak 

lebih cepat 

memahami 

materi yang 

diajarkan. 

Setidaknya 2 

media pelajaran 

yang paling 

sedikit digunakan  

menggunakan 

media buku cetak 

dimiliki oleh 

setiap siswa satu 

orang satu buku 

dan papan tulis . 

Jawaban siswa : 

iya menggunakan 

zah, kadang pakai 

gambar-gambar 

dan bentuk assli 

Berdasarkan 

wawancara yang 

sudah dilakukan 

dapat disimpulkan 

bahwa dalam 

kegiatan belajar 

matematika 

dialam kelas 

menggunakan 

media atau alat 

bantu untuk 

memudahkan 

siswa alam 

memahami dan 

mengerti tentang 

materi apa yang 

diajarkan.  
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dari kubus, balok , 

persegi dan 

prisma. 

 

8 Bagaimana gaya 

mengajar 

ustadzah di dalam 

kelas ? 

 

1.Arifah 

Trigatara,S.M

at 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban guru 

matematika : 

Dalam 

pembelajaran 

saya. Saya sangat 

melarang anak 

untuk ngobrol dan 

melakukan hal 

yang tidak ada 

sangkutannya 

dengan proses 

pembalajaran apa 

lagi sampai 

menggangu teman 

yang lain dalam 

kegiatan belajar. 

Akan ada waktu 

untuk anak 

bertanya dan 

mEnjawab  dan 

bermain di dalam 

kegiatan 

pembalajaran 

dengan saya. 

Karena pelajaran 

matematika ini 

sedikit sulit maka 

 Dapat 

disimpulkan 

bahwa gaya 

mengajar guru 

matematika ini 

tegas. Dan dalam 

belajar ada waktu 

untuk bermain 

ada waktu untuk 

serius. Sehingga 

ketika belajar 

matematika siswa 

merasa 

menyenakan 

karena guru 

sering melakukan 

learning plying 

fun dan 

melakukan kuis 

matematika.jika 

waktu guru 

menjelaskan 

siswa yang 

ngobrol akan di 

tegur Karena 

pelajaran 

matematika ini 
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2.Siswi kelas 

V (Allesyah 

D, 

Keysah,Zheri

n, Putri dan 

kyran  

 

 

sangat diharapkan 

anak bisa 

memperhatikan 

dengan baik apa 

yang di jelaskan 

.Maka hal ini  

yang membuat 

anak ketika saya 

sedang mengajar 

anak- anak 

memperhatikan 

dengan baik, 

kerena jika 

mereka masih 

juga ngobrol 

sendiri maka saya 

akan menyuruh 

anak untuk 

menjawab ulang 

dari apa yang saya 

sampaikan 

Jawaban siswa ; 

menyenangkan 

zah, meskipun 

kadang materi 

pelajarannya 

susah. tapi ada 

waktunya kami 

main sambil 

belajar dan ada 

waktunya kami  

sedikit sulit maka 

sangat diharapkan 

anak bisa 

memperhatikan 

dengan baik apa 

yang di jelaskan 

.Maka hal ini  

yang membuat 

anak ketika saya 

sedang mengajar 

anak- anak 

memperhatikan 

dengan baik, 

kerena jika 

mereka masih 

juga ngobrol 

sendiri maka saya 

akan menyuruh 

anak untuk 

menjawab ulang 

dari apa yang saya 

sampaikan 
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serius kalo 

ustadzah lagi 

menjelaskan kami 

semuanya diam 

dan 

memperhatikan 

dan menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan. Karena 

jika kami tidak 

memperhatikan 

kami disuruh 

meyampaikan  

kembali apa yang 

sudah ustadzah 

sampaikan.  

 

9 Apakah didalam 

kelas ustadzah 

menggunakan 

pola interaksi? 

 

1.Arifah 

Trigatara,S.M

at 

 

 

 

 

 

2.Siswi kelas 

V (Allesyah 

D, 

Keysah,Zheri

n, Putri dan 

kyran  

Jawaban guru 

matematika : Iya 

menggunakan 

untuk membuat 

proses 

pebelajaran 

berjalan aktif 

sesuai dengan 

yang diharapkan  

Jawaban siswa ; 

Iya menggunakan 

kak baik dari 

ustadzah ke kami, 

dari kami ke 

Maka 

disimpulkan 

bahwa dalam 

kegiatan belajar 

guru selalu 

memggunakan 

pola interaskia 

baik anatr siswa , 

maupun siswa 

guru dan siswa 

guru siswa 

sehingga 

mempuat 

kegaiatan belajar 
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ustadzah atau 

pertanyaan dari 

kami kemudian 

ustdzah menyuruh 

salah satu dari 

kami yang 

mencoba 

menjawab 

pertanyaan dari 

yang teman kami 

tanyakan. 

 

didalam kelas 

menjadi aktif  

10 Apakah ustadzah 

selalu bertanya 

tentang materi 

yang sudah di 

pelajari/ 

dijelaskan kepada 

siswa saat proses 

pembelajaran 

berlangsung? 

 

1.Arifah 

Trigatara,S.M

at 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.Siswi kelas 

V (Allesyah 

D, 

Keysah,Zheri

Jawaban guru 

matematika : iya 

saya selalu 

bertanya di setip 

penjelasan bukan 

pada akhir saja, 

karena jika anak 

tidak paham saya 

akan mengulangi 

kembali materi 

yang di sudah 

dijelaskan sampai 

anak benar-benar 

paham terhadap 

materi yang sudah 

di sampaikan , 

Jawaban siswa : 

iya kak selalu 

bertanya kepada 

 Maka 

disimpulkan  

bahwa bahwa 

guru matematika 

ketika 

menyampaikan 

mataeri selalu 

bertanya di setiap 

bait penjelasan 

dengan alasan 

ketika siswa belm 

paham maka lebih 

gampang 

mengulang 

ketimbang sudah 

jauh , karena jika 

anak tidak paham 

saya akan 

mengulangi 
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n, Putri dan 

kyran  

 

 

kami sudah 

mengeri atau 

tidak materi yang 

sudah di jelaskan 

jika kami tidak tau 

maka akan 

dijelaskan 

kembali. 

 

kembali materi 

yang di sudah 

dijelaskan sampai 

anak benar-benar 

paham terhadap 

materi yang sudah 

di sampaikan 

11 Ketika 

menjelaskan 

pelajaran/ 

menerangkan 

pelajaran apakah 

ustadzah 

memberikan 

perhatian yang 

sama? 

 

1.Arifah 

Trigatara,S.M

at 

 

 

 

 

 

 

 

2.Siswi kelas 

V (Allesyah 

D, 

Keysah,Zheri

n, Putri dan 

kyran  

 

Jawaban guru 

matematika : iya 

sama . hanya saja 

saya lebih keanak 

yang belum 

paham atau anak 

yang susah 

menangkap 

materi yang sudah 

di sampaikan.  

Jawaban siswa : 

iya sama tidak 

membeda-

bedakan kami 

baik itu yang 

rengking atau 

yang tidak dapat 

rengking. 

 

 Maka dapat kita 

simpulkan bawha 

katika mengajar 

guru memberikan 

perhatian yang 

sama kepda setiap 

siswa bukan 

hanya kepada 

yang pintar saja, 

namun guur 

matematika ini 

lebih 

memperhatikan 

siswa yang lama 

dalam menyerap 

materi yang 

diajarkan  

12 Bagaimana 

penjelasan 

1..Siswi kelas 

V (Allesyah 

Jawaban siswa ; 

Ya penjelasan 

Disimpulkan 

bahwa dalam 
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ustadzah apakah 

mudah  di pahami 

dan jelas atau 

tidak? 

 

D, 

Keysah,Zheri

n, Putri dan 

kyran  

 

ustadzah dalam 

menjelaskan 

meteri  sangat 

mudah di pahami 

dan 

menggunakkan 

bahasa yang logis, 

karena jika kami 

tidak pahampun 

ustadzah akan 

menjelaskan 

materinya 

kembali sehingga 

sampai kami 

semua berkata 

paham baru 

dilajutkan materi 

selanjutnyan. 

 

menjelaskan guru 

matematika 

menggunakan 

bahasa yang jelas 

dan mudah 

dipahami oleh 

siswa ketika 

sedang belajar, 

dan bahsa yang 

digunakan juga 

tidak tebelit-belit. 

13 Apakah sebelum 

belajar ustadzah 

mengecek 

keadaan kelas 

terlebih dahulu? 

 

1.Arifah 

Trigatara,S.M

at 

 

 

 

 

 

 

 

2.Siswi kelas 

V (Allesyah 

Jawaban guru 

matematika : Ya 

saya mengecek 

terlebih dahulu 

keadaan kelas dan 

keadaan siswanya 

untuk mengikuti 

proses 

pembelajaran 

matematika.  

Jawaban siswa ; 

Iya kak ustadzah 

Maka dapat 

disimpulkan 

bahwa sebelum 

memulai kegiatan 

belajar didallam 

kelas guru 

matematika selalu 

mengecek terlebih 

dahulu kesiapan 

siswa untuk 

mengikutti 

pembalajaran, 
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D, 

Keysah,Zheri

n, Putri dan 

kyran  

 

Rifa mengecek 

terlebih dahulu 

keadaan kelas 

sebelum belajar.  

Dan juga 

mengecak 

kesiapan kami 

dalam belajar 

misalkan buku 

cetak di bawak 

semua atau tidak 

baik faslitas 

pendukung seperti 

buku atau factor 

kesehatan siswa  

14 Apakah saat 

proses 

pembelajaran 

tempat duduk 

ustadzah yang 

mengatur atau 

tempat duduk 

yang dipilih oleh 

siswa demi 

kenyamanan? 

 

1.Arifah 

Trigatara,S.M

at 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban guru 

matematika : 

untuk tempat 

duduk anak 

sendiri yang 

memilih mau 

duduk dimana dan 

dengan siapa . yag 

peting siswa 

nyaman dalam 

kegiatan belajar. 

Yang intinya 

tidak boleh duduk 

dengan lawan 

jenis saja, tapi 

ketika anak rebut 

dengan teman 

sebangkunya atau 

ada teman 

sebangku yang 

Makan dapat 

disimpulkan 

bahwa kegiatan  

belajar 

matematika guru 

tidak sibuk 

memikiran siswa 

tentang tempat 

duduk, namun 

siswa dibebaska 

untuk memilih 

asalakan tidak 

boleh ngobrol 

ketika guru 

sedang 

menjelaskan 

materi. Siswa 

bebas memilih 

agar meraaa 
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2.Siswi kelas 

V (Allesyah 

D, 

Keysah,Zheri

n, Putri dan 

kyran  

 

mengganggu 

teman yang lain 

yang ingin belajar 

maka tempat 

duduknya akan 

saya pindahkan  

Jawaban dari 

siswa ; Pilih 

sendiri kak. 

Dengan teman 

mana yang kami 

mau duduk, tidak 

boleh duduk 

dengan  lawan 

jenis , dan jika 

kami ribut dengan 

teman sebangku 

maka akan 

dipindakhkan 

tempat duduknya. 

 

merasa nyaman 

ketika belajar. 

15 Bagimana cara 

ustadzah 

mengataasi 

kegaduhan di 

dalam kelas pada 

saat pelajaran 

berlangsung ? 

 

1.Arifah 

Trigatara,S.M

at 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban guru 

matematika : 

Menegur anak 

untuk tidak 

melakukan 

kegaduahan 

karena akan 

mengganggu 

teman teman yang 

lain, jika masih 

 Maka 

disimpulkan 

bahwa guru tegas 

dalam mengajar 

Menegur anak 

untuk tidak 

melakukan 

kegaduahan 

karena akan 

mengganggu 



220 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.Siswi kelas 

V (Allesyah 

D, 

Keysah,Zheri

n, Putri dan 

kyran  

 

mengganggu 

teman yang lain 

saya akan berkata 

kepada anak jika 

memang tidak 

mau belajar 

silahkan keluar 

tidak usah ikut 

belajar.  Dan 

alhamdullilah 

anak ketika dikata 

seperti itu mereka 

tidak berani ribut 

dan mengganggu 

teman yang lain.  

Jawaban siswa ; 

ustadzah menegur 

kami jika kami 

ribut dan 

mengganggu 

teman yang 

sedang belajar.  

 

teman teman yang 

lain, jika masih 

mengganggu 

teman yang lain 

saya akan berkata 

kepada anak jika 

memang tidak 

mau belajar 

silahkan keluar 

tidak usah ikut 

belajar.  

16 Apakah guru 

matematika selalu 

memantau kalian 

selama proses 

pembelajaran? 

 

1.Arifah 

Trigatara,S.M

at 

 

 

 

 

 

Jawaban guru 

matematika :  Iya 

saya selalu 

memantau anak 

dalam proses 

pembalajaran, 

agar berjalan 

dengan efektif 

Berdasarkan 

wawancara, guru 

matematika selalu 

memantau siswa 

didalam kelas 

pada proses 

pembalajaran 

sehingga tidak 
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2.Siswi kelas 

V Allesyah 

D, 

Keysah,Zheri

n, Putri dan 

kyran  

 

tanpa ada 

gangguan . 

Jawaban siswa : 

Iya kak selalu 

memantau kami 

dalam kegiatan 

belajar .   

 

terjadi gangguan 

pada saat kegiatan 

belajar. Dan guru 

juga sebagai 

fasilitator ketika 

dalam kelas ada 

siswa yang belum 

paham terhadap 

materi yang 

diajarkan maka 

guru menjelaskan 

ulang 

17 Apakah dalam 

kegiatan pelajaran 

matematika 

ustadzah pernah 

membuat 

kelompok kecil 

dan perorangan? 

 

1.Arifah 

Trigatara,S.M

at 

 

 

 

 

 

 

2.Siswi kelas 

V (Allesyah 

D, 

Keysah,Zheri

n, Putri dan 

kyran  

 

Jawaban guru 

matematika :  Iya 

saya 

mennggunakan 

kelompok kecil 

tapi tidak terlalu 

sering tergantung 

dengan materi apa 

yang sedang di 

bahas. 

Jawaban siswa ; 

Pernah tapi tidak 

terlalu sering 

hanya beberapa 

kali saja, Kalo 

materinya susah 

dan rumit maka 

kami akan 

dibuatkan 

 Dapat 

disimpulksn 

bahwa dalam 

kegiatan belajar 

matematik 

didalam kelas  

guru 

menggunakan 

kelompok kecil 

dalam kegiatan 

belajar didalam 

kelas namun , 

namun tidak 

terlalu sering 

tergantung 

dengan kesulitan 

materi yang 

sedang dipelajari 
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kelompok untuk 

diskusi bersama. 

 

18 Apakah kalian 

pernah disuruh 

oleh guru 

matematika 

membuat tugas 

secara 

berkelompok ? 

2.Siswi kelas 

V (Allesyah 

D, 

Keysah,Zheri

n, Putri dan 

kyran  

Jawaban siswa ; 

Pernah tapi tidak 

terlalu sering, jika 

maaterinya rumit 

maka kami akan 

di buatkan 

kelompok belajar. 

 

Maka dapat  

dismpulka bahwa 

pendapat 

informan pertama 

sejalan dengan 

pendapat murid 

kelas V  

19 Apa yang 

ustadzah lakukan 

dalam memimpin 

dikusi di 

kelompok kecil 

didalam kelas ? 

 

1.Arifah 

Trigatara,S.M

at 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawab guru 

matematika ; 

yaitu sebagai 

fasilitator dalam 

kegiatan diskusi 

di kelas 

membimbing 

diskusi yang 

dilaukan jika 

terdapat pertanya-

pertanyaan yang 

mungkin sungkar 

untuk di pahami 

oleh anak-anak. 

Dan  yang 

terpenting  yaitu 

guru mengurakan 

kembali atau 

merangkum 

Maka dapat 

disimpulkan dari 

pernyataan yang 

didapatkan 

sebagai fasilitator 

ketika dalam 

kelas ada siswa 

yang belum 

paham terhadap 

materi yang 

diajarkan maka 

guru menjelaskan 

ulang Dan  yang 

terpenting  yaitu 

guru mengurakan 

kembali atau 

merangkum 

pendapat siswa 

dalam kegiatan 
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2.Siswi kelas 

V (Allesyah 

D, 

Keysah,Zheri

n, Putri dan 

kyran  

 

pendapat siswa 

dalam kegiatan 

diskusi menjadi 

lebih mudah 

untuk dipahami 

oleh siswa. 

Jawaban siswaa 

: ustadzah 

menjadi 

pemimpin nya jdi 

jika kami ada 

kendala atau 

sesuatu yang 

belum kami 

pahami maka 

ustadzah akan 

membantu 

menjawab. Dan 

merangkum  hasil 

dari diskusi yang 

sudah kami 

lakukan sehingga 

lebih mudah di 

pahami, karena 

kadang penjelasan 

teman-teman 

kurang jelas. 

 

diskusi menjadi 

lebih mudah 

untuk dipahami 

oleh siswa. Jika da 

suatu kendala 

dalam kegiatan 

diskusi guru 

sebagai penengah. 

 

20 Apakah ketika 

sedang berdiskusi 

guru matematika 

1.Arifah 

Trigatara,S.M

at 

Jawaban guru: 

iya menjadi 

fslitator sekaligus 

 Maka 

disimpulkan 

fslitator sekaligus 
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ikut sebagai 

fasilitator? 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.Siswi kelas 

V (Allesyah 

D, 

Keysah,Zheri

n, Putri dan 

kyran  

 

membimbing dan 

memberi arahan 

kepada siswa jika 

dalam melakukan 

diskusi kurang 

paham atau 

masalah lainnya. 

Jawaban siswa : 

iya ustadzah 

membimbing dan 

membantu kami 

ketika proses 

diskusi 

berlangsung.  

 

membimbing dan 

memberi arahan 

kepada siswa jika 

dalam melakukan 

diskusi kurang 

paham atau 

masalah lainnya. 

membimbing dan 

membantu kami 

ketika proses 

diskusi 

berlangsung.  

21  Pemahaman 

konsep 

Matematika. 

Apakah setiap 

memulai 

pelajaran ustdzah 

mengulang 

kembali konsep 

yang sudah di 

pelajari ? 

 

 

1.Arifah 

Trigatara,S.M

at 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.Siswi kelas 

V (Allesyah 

Jawaban guru 

matematika :iya 

saya akan 

mengulang 

kembali materi 

yang sudah 

diajarkan takut 

mereka lupa.  dan 

memberikan soal 

terhadap meteri 

yang dipelajari 

untuk melihat 

apakah siswa 

mampu 

menyatakan ulang 

apa yang sudah di 

 Maka dapat 

disimpulkan 

bahwa mengulang 

kembali materi 

yang sudah 

diajarkan takut 

mereka lupa.  dan 

memberikan soal 

terhadap meteri 

yang dipelajari 

untuk melihat 

apakah siswa 

mampu 

menyatakan ulang 

apa yang sudah di 

pelajari atau tidak 
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D, 

Keysah,Zheri

n, Putri dan 

kyran  

 

pelajari atau tidak 

“ 

Jawaban siswa ; 

iya setiap 

pelajaran mau 

dimulai ustdzah 

Rifa selalu 

mengulang lagi 

sedikit meteri 

yang sudah 

diajarkan agar 

kami tidak lupa. 

kami juga akan 

diberikan soal 

tentang meteri 

yang sudah 

dipelajri apakah 

kami mampu 

menjawab ulang 

materi yang sudah 

dijawab atau 

tidak. 

 

sesuai dengan 

pendapat siswa 

bahwa. selalu 

mengulang lagi 

sedikit meteri 

yang sudah 

diajarkan agar 

kami tidak lupa. 

kami juga akan 

diberikan soal 

tentang meteri 

yang sudah 

dipelajri apakah 

kami mampu 

menjawab ulang 

materi yang sudah 

dijawab atau 

tidak. 

 

22 Apakah ketika di 

sampaikan 

kembali konsep 

yang teleh di 

pelajari siswa 

masih memahami 

dengan baik 

1.Arifah 

Trigatara,S.M

at 

 

 

 

 

 

Jawaban guru 

matematika :iya 

alhamdullilah, 

karena memang 

untuk pelajaran 

matematika ini 

seminggu 3 kali 

dan untuk 

 Maka dapat 

disimpulkan 

bahwa siswa 

mampu untuk 

menyampaikan 

kembali konsep 

yang sudah di 

pelajari mampu 
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materi yang dia 

ajarkan? 

 

 

 

 

 

 

2.Siswi kelas 

V (Allesyah 

D, 

Keysah,Zheri

n, Putri dan 

kyran  

 

wakutnya juga 

cukup lama dalam 

sekali 

pembelajaran jadi 

cukup untuk 

menjelaskan dan 

mengevalusi 

siswa. 

Jawaban siswa 

;Iya kami masih 

mengingatnya  

karena setiap di 

rumah bunda 

selalu menyuruh 

mengulang materi 

yang sudah 

diajarkan pada 

siang harinya 

walaupun cuman 

sebentar saja. 

 

menjawab soal 

jika diberikan soal 

dan mampu 

menjawab 

pertanyaan jika 

diberikan 

pertanyaan 

tentanag materi 

yang diajarkan 

23 Apakah siswa 

sudah mampu 

mengidentifikasik

an kosep ? 

 

1.Arifah 

Trigatara,S.M

at 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban guru 

matematika : Ya 

sudah mampu tapi 

tidak semuanya 

yang tidak bisa 

hanya beberapa 

oleh karena 

memang setiap 

daya pikir setiap 

anak berbeda-

Siswa sudah 

mampu 

mengidentifikasik

an konsep namun 

ada beberapa 

yang tidak bisa 

hanya beberapa 

oleh karena 

memang daya 

tangkap siswa 
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2.Siswi kelas 

V (Allesyah 

D, 

Keysah,Zheri

n, Putri dan 

kyran ) 

 

beda hal  itu 

dalam pengajaran 

saya lebih keanak 

yang belum 

paham “ 

Jawaban siswa ; 

sudah mampu tapi 

ada sebagaian 

teman yang belum 

bisa untul 

mengidentifikasik

an konsep 

matematika ini 

bisanya kami 

dibuat kelompok 

untuk berdiskusi  

contohnya pada 

materi minggu 

lalu yaitu 

menggolongkan 

sifat-sifat dari 

balok. 

dalam memhami 

pelajaran memang 

berbeda-beda ada 

yang cepat da 

nada yang lambat. 

Oleh hal itu dalam 

pengajaran saya 

lebih keanak yang 

belum paham “ 

 

24 Factor pendukung 

dalam 

mengidentifikasik

an konsep 

matematika ?  

 

1.Arifah 

Trigatara,S.M

at 

 

 

 

 

 

Jawaban dari 

guru 

matematika ;  

factor 

pendukung yaitu 

metode, strategi 

dan media apa 

yang di pilih 

dalam proses 

 Maka dapat 

disimpulkan 

bahwa dalam 

kegiatan guru 

mengeluasi 

pemahaman 

konsep 

matematika ini 

memiliki 
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pembelajaran, 

strategi yang 

sesuai engan 

situasi dan 

kondisi di kelas 

dan media 

pembelajaran 

yang digunakan 

dalam kegiatan 

pembelajaran.  

 

beberapa factor 

pendukung 

metode, strategi 

dan media apa 

yang di pilih 

dalam proses 

pembelajaran, 

strategi yang 

sesuai engan 

situasi dan 

kondisi di kelas 

dan media 

pembelajaran 

yang digunakan 

dalam kegiatan 

pembelajaran 

25 Bagaimana cara 

ustdazah 

menerapkan 

konsep secara 

logis ? 

 

1.Arifah 

Trigatara,S.M

at 

 

Jawaban dari 

guru :Cara saya 

untuk 

menerapkan 

secara logis yaitu 

dengan cara 

mengajarkan anak 

diarahkan pada 

kemampuan 

menggunakan 

rumus terhadap 

materi yang 

diajarkan. dan 

juga dalam 

kegiatan 

 Maka dapat 

disimpulkan 

bahwa 

kemampuan 

menggunakan 

rumus terhadap 

materi yang 

diajarkan. dan 

juga dalam 

kegiatan 

pembelajaran 

matematika 

dikelas saya 

mengembangakan 

kecerdasan 
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pembelajaran 

matematika 

dikelas saya 

mengembangakan 

kecerdasan 

logistik anak yaitu 

dengan cara 

bermain game 

matematika, kuis 

dan berhitung 

dalam kegiatan 

sehari-hari. 

Menerapkan 

konsep secara 

logis pada 

pemecahan 

masalah baik 

dalam konteks 

matematika 

maupun di luar 

matematika 

merupakan 

kemampuan siswa 

dalam 

menggunakan 

konsep dalam 

menyelesaikan 

soal yang 

berkaitan dengan 

matematika 

Sehingga anak 

logistik anak yaitu 

dengan cara 

bermain game 

matematika, kuis 

dan berhitung 

dalam kegiatan 

sehari-hari. 

Menerapkan 

konsep secara 

logis pada 

pemecahan 

masalah baik 

dalam konteks 

matematika 

maupun di luar 

matematika 

merupakan 

kemampuan siswa 

dalam 

menggunakan 

konsep dalam 

menyelesaikan 

soal yang 

berkaitan dengan 

matematika 

Sehingga anak 

akan lebih 

memahamai 

konsep yang 

diajarkan. 
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akan lebih 

memahamai 

konsep yang 

diajarkan. 

 

 

25 Apakah mampu 

menerapkan 

konsep secara 

logis ? 

 

1.Arifah 

Trigatara,S.M

at 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.Siswi kelas 

V (Allesyah 

D, 

Keysah,Zheri

n, Putri dan 

kyran  

 

Jawaban guru 

matematika : ya 

dalam kegiatan 

mengajar didalam 

kelas saya 

menerapkan 

konsep secara 

logis dan jelas 

agar siswa dengan 

gampang 

memahmi materi 

yang diajarkan 

Jawaban siswa: 

iya sudah bisa 

karena dalam 

menyampaikan 

materi ustdzah 

menjelaskan 

dengan baik  

 

Maka dismpulkan 

bahwa dalam 

menyampaikan 

materi guru 

matematika 

menerapakan 

konsep secara 

logis dan jelas 

sehingga siswa 

dapat memahami 

dengan baik 

materi yang 

diajarkan  

26 Apakah dalam 

menyampaikan 

materi ustadzah 

memberikan 

1.Arifah 

Trigatara,S.M

at 

 

Jawaban guru 

matematika : 

”Siswa dapat 

mengerti contoh 

Maka dapat 

disimpulkan 

suatu materi dan 

dapat mengerti 
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contoh konsep 

dan yang bukan 

contoh konsep 

mateamtika yang 

sesuai dengan 

materi yang 

dipelajari? 

 

yang benar dari 

suatu materi dan 

dapat mengerti 

yang mana contoh 

yang 

benar.”Untuk 

materi  dikelas V 

hampir semuanya 

saya  lebih 

kecontoh nyata 

memang ditemui 

di kehidupan 

sehari-hari yaitu 

misalnya materi 

jarak pecahan 

diagram.  

 

yang mana contoh 

yang 

benar.”Untuk 

materi  dikelas V 

hampir semuanya 

saya  lebih 

kecontoh nyata 

memang ditemui 

di kehidupan 

sehari-hari yaitu 

misalnya materi 

jarak pecahan 

diagram 

27 Apakah kalian 

sudah mampu 

memberikan 

contoh dan bukan 

contoh terhadap 

materi yang 

diajarkan ? 

 

2.Siswi kelas 

V (Allesyah 

D, 

Keysah,Zheri

n, Putri dan 

kyran  

 

Jawaban siswa; 

kami sudah 

mampu 

memberikan 

contoh terhadap 

penjelasan yang 

ustdzah 

sampaikan. hanya 

memberikan 

contoh saja. untuk 

yang bukan 

contoh ada namun 

tidak terlalu 

sering yang paling 

Maka dapat 

disimpulkan 

bahwa siswa 

sudah mampu 

memberikan 

contoh terhadap 

penjelasan yang 

ustdzah 

sampaikan. hanya 

memberikan 

contoh saja. untuk 

yang bukan 

contoh ada namun 

jarang  
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sering yaitu yang 

contoh 

28 Apakah dalam 

menyajikan 

konsep 

matematika 

menggunakan 

berbagai bentuk 

matematis 

misalnya, table 

grafik diagram 

gambar dll ? 

 

1.Arifah 

Trigatara,S.M

at 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.Siswi kelas 

V (Allesyah 

D, 

Keysah,Zheri

n, Putri dan 

kyran  

 

Jawaban guru ; 

Iya seperi yang 

kamu sudah lihat 

tadi, saya 

memang dalam 

menyajikan 

konsep 

matematika 

menggunkan table 

, grafik gambar. 

Walupun hanya 

salah satunya tapi 

setiap dalam 

proses 

pembalajaran 

saya 

menggunakan itu. 

Jawaban siswa ; 

Iya zah 

menggunakan, 

kadang table, 

grafik dan lebih 

sering 

menggunakan 

gambar.  

 

Dapat 

disimpulkan dari 

hasil wawancara  

dan hasil 

observasi guru 

menyampaikan 

dan menyajikan 

konsep 

matematika 

menggunakan 

table, grafik 

gambar. 

Waluapun hanya 

salah satunya tapi 

setiap dalam 

proses 

pembalajaran 

saya 

menggunakan itu. 
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29 Bagiamana 

ustadzah 

mengaitkan 

konsep 

matematika dii 

kehidupan sehari-

hari ? 

 

1.Arifah 

Trigatara,S.M

at 

 

 

 

 

 

Jawaban guru ; 

untuk  materi 

kelas 5 ini hampir 

semuanya 

berkaitan dengan 

kehidupan sehari-

hari yaitu materi 

jarak, pecahan 

diagram gambar 

garis. Jadi saya 

mengaitkan 

metari ini yaitu 

misalnya ketika 

pergi kesekolah 

kemudian mobil 

melaju 80 

Km/jam selama 

15 menit . maka 

berapa jarak 

tempu mobil ke 

sekolah yaitu 

20km . jadi anak-

anak lebih paham 

keitka kita 

mengaitkan 

materi dengan 

kehiduapn sehari-

hari begitu juga 

dengan pecahan 

saya mengaitkan 

dengan 

 Maka dapat kita 

simpulkan bahwa 

hampir semuanya 

berkaitan dengan 

kehidupan sehari-

hari yaitu materi 

jarak, pecahan 

diagram gambar 

garis . jadi anak-

anak lebih paham 

keitka kita 

mengaitkan 

materi dengan 

kehiduapn sehari-

hari begitu juga 

dengan pecahan 

saya mengaitkan 

dengan 

kehiduapan 

sehari-hari yaitu 

pembagian kue. 
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kehiduapan 

sehari-hari yaitu 

pembagian kue. 

30 Apakah dalam 

proses 

pembelajaran 

ustadzah sering 

mengaitkan 

pelajaran ddengan 

kehidupan sehari 

–hari ? 

 

1.Siswi kelas 

V (Allesyah 

D, 

Keysah,Zheri

n, Putri dan 

kyran  

 

jawaban siswa : 

iya selalu 

mengaitkan 

materinya dengan 

kegiatan sehari-

hari . misalnya 

mterimpevahan 

ustadzah akan 

mengaitkan 

dengan 

permisalan 

pembagian kue . 

materi jarak 

dengan dikaitkan 

dengan pergi 

kesekolah. 

Maka dapat 

kitasimpulkan 

dari pernyata 

informan bahwa 

guru matematika 

selalu mengaitkan 

materi kedalama 

kehidupan sehari-

hari sehingga 

siswwa leboh 

cepat memahami 

metari yang 

diajarkan  

31 Bagaimana cara 

ustadzah 

mengembangkan 

syarat cukup 

suatu konsep 

dalam mata 

pelajaran? 

 

1.Arifah 

Trigatara,S.M

at 

 

Jawaban guru 

matematika: 

untuk 

mengembangkan 

syarat suatu 

konsep yaitu  

“Siswa dapat 

memahami suatu 

materi dengan 

melihat syarat-

syarat yang harus 

Maka 

disimpulkan 

bahwa guru dan 

siswa memahami 

suatu materi 

dengan melihat 

syarat-syarat yang 

harus diperlukan 

dan yang tidak di 

perlukan harus di 

hilangkan 
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diperlukan dan 

yang tidak di 

perlukan harus di 

hilangkan 

sehingga siswa 

tidak kesulitan 

dalam memahami 

konsep yang 

diajarkan 

 

sehingga siswa 

tidak kesulitan 

dalam memahami 

konsep yang 

diajarkan 

31 Dalam mengajar 

di dalam kelas 

indikator 

penanaman 

konsep mana 

yang paling sering 

diterapkan dalam 

kegiatan 

mengajar? 

 

 

1.Arifah 

Trigatara,S.M

at 

 

Jawaban guru 

matematika 

:indicator 

pemahaman 

permendikbud No 

58 tahun 2014 

konsep banyak ya 

ada 8 tapi yang 

paling sering saya 

terapkan dalam 

kegiatan mengajar 

saya didalam 

kelas yaitu ada 4 

indikator ini, 

karena anak lebih 

mamahami dan 

tidak membuat 

anak binggung 

dan mudah 

dimengerti . yaitu 

1. Menyatakan 

maka dapat 

disimpulkan 

bahwa dari 8 

komponen 

indicator 

pemahaman 

konsep 

matematika ini 

tidak semua nya 

di tekan kan 

dalam kegiatan 

belqjar dikelas 

ada indikator ini, 

karena anak lebih 

mamahami dan 

tidak membuat 

anak binggung 

dan mudah 

dimengerti . yaitu 

1. Menyatakan 

ulang sebuah 



236 

 

 

 

ulang sebuah 

konsep, 2. 

Menerapkan 

konsep secara 

logis 3. 

Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai macam 

bentuk 

representasi 

matematis (table, 

grafik, diagram, 

gambar, sketsa, 

model 

matematika, atau 

cara lainnya). 

4.Mengaitkan 

berbagai konsep 

dalam matematika 

maupun diluar 

matematika. 

 

konsep, 2. 

Menerapkan 

konsep secara 

logis 3. 

Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai macam 

bentuk 

representasi 

matematis (table, 

grafik, diagram, 

gambar, sketsa, 

model 

matematika, atau 

cara lainnya). 

4.Mengaitkan 

berbagai konsep 

dalam matematika 

maupun diluar 

matematika. 

 

32 Keterampilan 

mengajar yang 

mana yang 

mempengaruhi 

penanaman 

pemahaman 

konsep 

matematika di 

kelas ? 

1.Arifah 

Trigatara,S.M

at 

 

Jawaban dari 

guru 

matematika : 

Dalam pemahamn 

konsep tidak 

semua 

keterampilan dan 

indikator 

pemahaman 

 Maka dapat 

disimpulkan 

Dalam pemahamn 

konsep tidak 

semua 

keterampilan dan 

indikator 

pemahaman 

konsep digunakan 
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 konsep digunakan 

hanya beberapa 

yang paling 

ditekan kan dalam 

proses 

pembelajaran 

yaitu sebagai 

berikut; 

Keterampilan 

menjelaskan 

(menerapkan 

konsep secara 

logis). 

Keterampilan 

menggunakan 

variasi 

(Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai macam 

bentuk matematis 

(Tabel, grafik, 

diagram, gambar, 

sketsa, model 

matematika atau 

cara lainnya). 

Keterampilan 

penguatan 

(menyatakan 

ulang sebuah 

konsep) 

hanya beberapa 

yang paling 

ditekan kan dalam 

proses 

pembelajaran 

yaitu sebagai 

berikut; 

Keterampilan 

menjelaskan 

(menerapkan 

konsep secara 

logis). 

Keterampilan 

menggunakan 

variasi 

(Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai macam 

bentuk matematis 

(Tabel, grafik, 

diagram, gambar, 

sketsa, model 

matematika atau 

cara lainnya). 

Keterampilan 

penguatan 

(menyatakan 

ulang sebuah 

konsep) 

Keterampilan 

mengelola 
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Keterampilan 

mengelola 

kelas(mengaitkan 

berbagai konsep 

matematika 

kedalam 

kehidupan sehari-

hari. 

 

kelas(mengaitkan 

berbagai konsep 

matematika 

kedalam 

kehidupan sehari-

hari. 
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Lampiran 16 

 

Hasil Dokumentasi 

 

Penyerahanan SK penelitian  

 

Wawancara Guru Matematika SDIT Rabbi Radhiyah Sidorejo 
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Kegiatan belajar siswa didalam kelas V 
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Observasi di dalam Kelas V 
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Media pembelajaran 
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Jawaban Siswa 
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